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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabelberikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
ت Ta T 
 
Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ر zal Ż zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Za Z Zet 
  
 
س sin S se 
ش syin Sy se ey  as  
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G se 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ى nun  N En 
ّ wawu W We 
ٍ ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 






Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 




5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ً), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   َ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
  
 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (لل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 






Nama Peneliti : Sri Hardianti 
NIM   : 50700114085 
Judul Skripsi : Peran Polisi Lalu Lintas dalam Meningkatkankan 
Ketertiban dan Keamanan Lalu Lintas di Kabupaten 
Jeneponto 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran polisi lalu lintas dalam 
meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto dan untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran polisi lalu lintas dalam 
meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto. 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berlokasi di di 
kantor Polres Jeneponto jl. Sultan Hasanuddin dan pada lokasi lain yang berkaitan 
dengan penelitian di Kabupaten Jeneponto. pendekatan studi komunikasi. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah Satlantas Polres Jeneponto dan masyarakat umum. 
Peneliti terlebih dahulu mengobservasi, melakukan wawancara mendalam kepada 
informan dan mengambil dokumentasi. Kemudian peneliti menganalisis data atau 
informasi yang dibutuhkan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menjalankan peran polisi lalu 
lintas untuk meningkatkan tertertiban dan keamanan lalu lintas, Satuan Lalu Lintas 
Polres Jeneponto melakukan empat upaya yakni: a) Pendidikan Masyarakat. b) 
Pengaturan lalu lintas. c) Pengawalan lalu lintas. d) Patroli Lalu Lintas. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah hendaknya pihak Satlantas lebih sering 
lagi melakukan patroli baik di kota ataupun di desa untuk terciptanya keamanan, 














A. Latar Belakang Masalah 
   Pelanggaran lalu lintas di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan akibatnya tidak sedikit kecelakaan yang terjadi, pelanggaran yang 
dilakukan masyarakat adalah ketidakpatuhan dalam menaati tata tertib lalu lintas yang 
ada. Persoalan ini sering pula dikaitkan dengan lalu lintas kendaraan yang beraneka 
ragam dan pertambahan jumlah kendaraan yang lebih cepat dibandingkan dengan 
pertambahan prasarana jalan yang mengakibatkan berbagai masalah lalu lintas seperti 
kecelakaan. Kecelakaan paling banyak dialami oleh pengendara roda dua itu sudah 
tidak lazim lagi dijumpai di kota besar maupun di kota kecil.  
Bukan hanya pengendara roda dua yang menerobos lampu merah pengendara 
roda empatpun melakukan hal tersebut, sungguh itu sangat disayangkan terjadi karena 
mereka bukan hanya dapat membahayakan dirinya namun dapat membahayakan 
orang lain, mereka bisa saja mengalami kecelakaan lalu lintas karena apa yang 
mereka lakukan sudah melanggar ketertiban dan keamanan lalu lintas yang ada. 
Kasus diatas merupakan salah satu kasus pelanggaran lalu lintas dari sekian 
banyak pelanggaran yang pernah dilakukan oleh masyarakat selaku pengguna jalan 
dan adapun beberapa penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas seperti pengemudi 
kendaraan yang buruk, pejalan kaki yang kurang hati-hati, kerusakan kendaraan, 
cacat pengemudi, kondisi jalan yang kurang baik, dan lain-lain. Hal itu demikian 
dapat menurunkan tingkat keamanan lalu lintas dan dapat merugikan lebih banyak 
lagi masyarakat, sehingga ini tidak bisa dibiarkan begitu saja terus menerus 
  
 
meningkat, maka dari itu perlunya tindakan dalam menangani masalah ini dan yang 
berwenang dalam hal ini tak lain adalah POLRI (Kepolisian Republik Indonesia). 
Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang berperan 
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum serta 
memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam 
rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri.1 Tugas kepolisian bukanlah hal yang 
mudah untuk dilaksanakan mengingat begitu banyak permasalahan yang harus 
ditangani oleh kepolisian seperti pelanggaran lalu lintas yang tiada habis terulang 
kembali. Dalam kondisi tersebut profesionalitas kepolisian harus lebih ditingkatkan 
demi menjaga masyarakat sebagaimana tugas dari kepolisian yang telah tertuang 
dalam UU No.2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
Sesungguhnya permasalahan pelanggaran lalu lintas bukanlah hal baru bagi 
kepolisian, karena selama ini polisi telah berusaha menjalankan fungsinya. Namun 
sebagai aparat Negara yang berperan menjaga ketertiban dan keamanan tentunya 
harus terus-menerus berusaha semaksimal mungkin melakukan berbagai upaya  
dalam menekan jumlah pelanggaran lalu lintas, oleh karena itu kepolisian perlu 
meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas. Tidak dapat dipungkiri hampir 
disetiap daerah kita pernah menjumpai pengendara yang melakukan pelanggaran lalu 
lintas salah satunya di wilayah Sulawesi Selatan yakni tepatnya di daerah Kabupaten 
Jeneponto, cukup banyak  pelanggaran lalu lintas yang terjadi didaerah tersebut. 
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Selatan di Indonesia. Di Kabupaten Jeneponto banyak pelanggaran yang dapat kita 
                                                             
1SPN Batua Polda Sul-Sel, Pendidikan Pembentukan Brigadir Dalmas Polri: Modul UU No. 




jumpai mulai dari pengendara yang menerobos lampu merah, berhenti digaris zebra, 
pengendara yang masih dibawah umur, tidak menggunakan helm, tidak menggunakan 
kaca spion, berboncengan tiga di jalan raya, memakai knalpot bogar, melawan arah, 
tidak memiliki surat-surat berkendara seperti tidak memeliki STNK dan tidak 
memiliki SIM, itulah beberapa pelanggaran yang terjadi di Kabupaten Jeneponto. Hal 
itu tentu menjelaskan bahwa didaerah tersebut memiliki tingkat pelanggran lalu lintas 
yang cukup tinggi walaupun dari pihak kepolisian telah melakukan berbagai upaya 
untuk menekan jumlah pelanggaran lalu lintas. 
Seperti pada tanggal 2 Agustus 2016 Turateanews.com Jeneponto, menulis 
“Kasat Lantas Polres Jeneponto AKP Ribi mengatakan, untuk menekan jumlah angka 
kecelakaan maupun pelanggaran lalu lintas maka satlantas polres Jeneponto 
melakukan tindakan persuasif, preventif dan represif pada pelanggar lalu lintas agar 
para pengendara sadar untuk mematuhi ketertiban lalu lintas, namun yang terjadi 
masih banyak masyarakat pengguna jalan yang belum mematuhi aturan tersebut.2  
Salah satu pelanggaran lalu lintas yang sering terjaring rasia oleh pihak 
satlantas yakni tidak membawa kelengkapan surat-surat berkendara seperti SIM dan 
STNK. Seperti pada tahun lalu tepatnya pada tanggal 27 September 2017, Tribun 
Jeneponto, menulis puluhan sepeda motor terjaring razia tertib lalu lintas di Jalan 
Poros Jeneponto-Takalar yang dimana bentuk pelanggaran yang telah dilakukan 
yakni tidak membawa surat-surat lengkap seperti SIM dan STNK serta tidak 
memakai helm, dan diantara puluhan pelanggar terjaring sejumlah pelajar yang 
berkendara ke sekolah yang tidak memiliki SIM, sehingga Kasat Lantas Polres 
                                                             
2Agung, ”Tekan Pelanggaran Lalu Lintas, Satlantas Kedepankan Persuasive”, Turateanews. 2 
Agustus 2016. https://Turateanews.Com/Tekan-Pelanggaran-Tekan-Pelanggaran-Lalu-Lintas-
Satlantas-Kedepankan-Persuasi/ (1 Maret 2018). 
  
 
Jeneponto menindak lanjuti surat ke Dinas Pendidikan perihal larangan pelajar untuk 
tidak berkendara sebelum memiliki SIM. Dengan sedikitnya ada 23 motor yang 
terjaring operasi  kemudian motor yang tidak memiliki surat-surat lengkap langsung 
dibawa ke Mapolres Jeneponto, sementara 14 lainnya dilakukan penyitaan SIM dan 
STNK  dan diberi surat tilang.3  
Pelanggaran lalu lintas juga disebabkan karena lemahnya tingkat kedisiplinan 
masyarakat serta lemah dalam kepatukan dan lemah dalam berbudaya tertib berlalu 
lintas, disinilah peran kepolisian sangat dibutuhkan mengingat permasalahan ini 
sangat begitu penting untuk diatasi karena ini menyangkut keamanan dan 
keselamatan bersama. Dalam menekan jumlah pelanggaran lalu lintas yang banyak 
terjadi pihak kepolisian perlu melakukan tindakan seperti mengadakan operasi patuh 
yang dapat membuat masyarakat sadar akan perlunya menaati peraturan lalu lintas 
agar mereka tidak mendapatkan sanksi.  
Selain pada siang hari Sanlantas jeneponto juga melakukan operasi patuh  
pada malam hari seperti pada tanggal 29 April 2018 Tribun Jeneponto, Menulis 
sejumlah pengendara terjaring operasi patuh di jl Sultan Hasanuddin  yang digelar 
pada malam hari “malam ini terjaring 15 unit kendaraan roda dua dan dua unit 
kedaraan roda empat. Adapun jenis pelanggaran yang telah dilakukan yakni mulai 
dari tidak membawa SIM, STNK, tidak memiliki lampu indicator dan lampu zein” 
Kata Kabag Ops Amir Mahmud. Sementara Kaur Bin Ops Satlantas Polres Jeneponto 
Iptu Hamka menyatakan “sudah empat hari terakhir ini pihaknya telah menjaring 70 
                                                             
3Muslimin Emma, ”Polisi Sita Puluhan Motor Di Poros Jeneponto-Takalar, Ini Masalahnya”, 
Tribun Jeneponto. 27 September 2017. http://Makassar.Tribunnews.Com/2017/09/27/Polisi-Sita-
Puluhan-Motor-Di-Poros-Jeneponto-Takalar-Ini-Masalahnya (1 Maret 2018). 
  
 
pelanggar, semoga dengan adanya operasi ini masyarakat jeneponto semakin sadar 
berlalu lintas, serta angka kecelakaan menurun”.4 
Permasalahan yang terjadi dari tahun ke tahun diatas membuat polisi dalam 
hal ini polisi lalu lintas yang salah satu perannya yakni menjaga ketertiban dan 
keamanan lalu lintas, harus bekerja keras menjalankan perannya sebagai aparat 
penegak hukum lalu lintas agar bagaimana pelanggaran lalu lintas dapat berkurang 
dan kamtib (keamanan dan ketertiban) lalu lintas itu mengalami peningkatan. Polisi 
lalu lintas bertugas untuk  penjagaan, pengaturan, pengawalan dan patroli, pendidikan 
masyarakat dan identifikasi pengemudi atau kendaraan bermotor, penyilikan 
kecelakaan lalu lintas guna memelihara keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu 
lintas dan pelayanan kepada masyarakat di bidang lalu lintas dilaksanakan juga untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat karena dalam masyarakat yang modern lalu 
lintas merupakan salah satu faktor pendungkung untuk semaking berkembang.  
Masalah yang terjadi bukan tidak bisa diselesaikan oleh pihak kepolisian saja 
namun alangkah lebih baik jika masalah ini dapat diatasi secepat mungkin demi 
terlaksananya hal demikian, perlu adanya kerjasama dari pihak lain yakni masyarakat 
karena masyarakat juga mempunyai peran serta dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban daerah. Dengan adanya keikut sertaan masyarakat dalam menangani 
permasalahan yang terjadi tentu pihak kepolisian akan lebih mudah menjalankan 
tugasnya karena keberhasilan kepolisian bukan hanya tergantung pada orang yang 
berada dalam organisasinya saja tapi juga bergantung pada komunitas masyarakat 
                                                             
4Muslimin Emma “malam malam polres jeneponto jarring 17 pengendara ini pelanggarannya” 
Tribun Jeneponto. 30 April 2018. 
https://www.google.co.id/amp/makassar.tribunnews.com/amp/2018/04/30/malam-malam-polres-
jeneponto-jaring-17-pengendara-ini-pelanggarannya (20 Agustus 2018).  
  
 
yang menjadi stakeholder mereka. Dengan terjalinnya hubungan antara polisi dengan 
komunitas masyarakat tentu akan memudahkan kepolisian untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat serta dapat mengangkat citra kepolisian. Komunitas 
masyarakat yang dimaksud disini seperti komunitas motor dan mobil dimana kita 
ketahui bahwa komunitas adalah sekumpulan orang yang mempunyai hobi sama, baik 
itu kendaraan beroda dua maupun beroda empat serta menyukai kegiatan 
berpetualang dijalan, berbicara mengenai kendaraan tentu tak lepas dari jalanan 
sebagai pijakan kendaraan mereka dan dalam berkendara dijalanan itu mempunyai 
aturan yang harus dipatuhi seperti mematuhi tata tertib lalu lintas yang ada agar tidak 
terjadi pelanggaran lalu lintas yang dapat mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. 
Disinilah perlunya adanya peran polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan 
keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto. 
Permasalahan dan fenomena yang telah diuraikan diatas membuat penulis 
merasa tertarik untuk mengkaji hal ini lebih dalam lagi tentang bagaimana peran 
polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di 
Kabupaten Jeneponto, penulis tertarik mewujudkannya dalam bentuk skripsi. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Oleh karena itu, penulis memfokuskan penelitian mengenai peran polisi 
lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten 
Jeneponto dan faktor pendukung dan penghambat peran polisi lalu lintas dalam 




2. Deskripsi Fokus 
Berdasarakan pada fokus penelitian diatas, penulis mendeskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan. Dari peran polisi lalu 
lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan  lalu lintas di Kabupaten 
Jeneponto. Maka penulis memberikan deskripsi fokus yakni sebagai berikut: 
a. Peran polisi lalu lintas 
Peran polisi lalu lintas dalam modul fungsi teknik lalu lintas yakni : 
1) Aparat penegak hukum lalu lintas 
2) Aparat penyidik kecelakaan lalu lintas  
3) Aparat yang memiliki kewenangan tugas polisi umum. 
4) Unsur bantuan komunikasi dan lain-lain.5 
 Polisi dalam menjalankan tugasnya tentu tidaklah mudah maka perlu adanya 
kerja sama bukan hanya antara sesama polisi saja namun masyarakat juga mempunyai 
peran penting dalam membantu polisi. Untuk menunjang terlaksananya percepatan 
kemitraan Polri dan masyarakat maka keluarlah perkap No. 07 tahun 2008 Tentang 
Pedoman Dasar Strategi dan Implementasi Pemolisian Masyarakat dalam 
Penyelenggaraan Tugas Polri dengan tujuannya sesuai dengan pasal 7. 
b. Peningkatan ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto 
Ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto belum 
mengalami peningkatan karena masih banyak pelanggaran lalu lintas yang terjadi dari 
tahun ke tahun, seperti yang dikatakan oleh AKBP Hery Susanto pada saat memimpin 
upacara gelar pasukan ops patuh “jumlah pelanggaran lalu lintas ops tahun 2015 
                                                             
5SPN Batua Polda Sul-Sel, Pendidikan Pembentukan Brigadir Dalmas Polri: Modul Fungsi 
Teknis Lalu Lintas (2013), h. 9.  
  
 
sebanyak 685.536 dan ditahun 2016 sebanyak 750.107 terjadi peningkatan sebanyak 
18%  yakni dengan jumlah tilang 62. 161 lembar dan teguran sejumlah 12. 034”.6 
c. Faktor pendukung dan penghambat peran polisi lalu lintas 
Faktor pendukung dari peran polisi dan masyarakat adalah segala hal yang 
dapat melancarkan peran polisi dan masyrakat dalam menekan jumlah pelanggaran 
lalu lintas di Kabupaten Jeneponto. Sedangkan faktor penghambat peran polisi dan 
masyarakat adalah segala hal yang menghalangi kelancaran peran polisi dan 
masyarakat dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di daerah 
Kabupaten Jeneponto. 
C. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana peran polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan 
keamanan  lalu lintas di Kabupaten Jeneponto? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat peran polisi lalu lintas dalam 
meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto? 
D. Kajian Pustaka 
  Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul “Peran Polisi 
Lalu Lintas dalam Meningkatkan Ketertiban dan Keamanan Lalu Lintas di Kabupaten 
Jeneponto”  yakni sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Aini pada tahun 2016 yang berjudul 
“Strategi Komunikasi Satlantas Polres Penajam Paser Utara dalam 
Mensosialisasikan Tertib Lalu Lintas untuk Menekan Tingkat Kecelakaan 
Tahun 2015” dengan dilatarbelakangi masalah meningkatnya angka 
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Ronalyw, “Korban Lakalantas di  Jeneponto Capai  412 Orang”, Berita Kota Makassar. 12 
Mei 2017.  http://beritakotamakassar.fajar.co.id/berita/2017/05/12/korban-lakalantas-di-jeneponto-
capai-412-orang/  (23 Mei 2018).  
  
 
pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Penajam Paser Utara pada 
tahun 2013 dan 2014, sebab itu perlu adanya strategi komunikasi dalam 
Satlantas Penajam Paser Utara dalam mengkomunikasi hal tersebut. 
Kesimpulan dari penelitiannya adalah startegi komunikasi yang telah dilakukan 
oleh Satlantas Polres Penajam Paser Utara dalam mensosialisasikan tertib lalu 
lintas melalui perencanaan-perencanaan komunikasi, seperti menetukan 
komunikatornya, menetukan pesan, menetukan media yang akan digunakan, 
menetukan sasaran sosialisasi, dan efek yang diharapkan telah dilaksanakan 
dengan baik, meskipun terdapat hambatan dalam melaksanakannya namun bisa 
diatasi dengan baik. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian yang dilakukan Noor Aini membahas tentang bagaimana 
strategi komunikasi satlantas untuk menekan jumlah kecelakaan lalu lintas 
sedangkan penelitian penulis membahas tentang bagaimana peran polisi lalu 
lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas. Kemudian 
persamaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah menjadikan 
polisi lalu lintas sebagai objek penelitian.7  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyani Putri Lestari pada tahun 2017 yang 
berjudul “Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan Ketertiban Lalu Lintas 
pada Satlantas Polresta Kota Palembang”. Kesimpulan dari penelitiannya yakni 
meliputi bimluh (bimbingan penyuluhan), dikmas (pendidikan masyarakat) dan 
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Noor Aini, ”Strategi Komunikasi Satlantas Polres Penajam Paser Utara dalam 
Mensosialisasikan Tertib Lalu Lintas untuk Menekan Tingkat Kecelakaan Tahun 2015”, anzdoc.com, 






himbauan lalu lintas sebagian telah efektif. Adapun beberapa faktor pendukung 
yakni kendaraan operasional dinas yang digunakan, anggaran yang lancar dan 
kerjasama tim personil gabungan yang berkoordinasi pada tiap-tiap pos 
penjagaan/zona yang telah ditentukan. Dan faktor penghambatnya yakni 
manusianya (faktor mental disiplin yang kurang), alam (cuaca) dan 
insfrastruktur yang belum memadai. Perbedaannya dengan penelitian penulis 
adalah oleh Nurcahyani Putri Lestari membahas tentang strategi komunikasi 
dalam meningkatkan ketertiban lalu lintas, sedangkan penelitian penulis 
membahas peran polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan 
keamanan lalu lintas, pada penelitian terdahulu hanya membahas tentang 
ketertiban lalu lintas sedangkan penelitian penulis bukan hanya meneliti tentang 
ketertiban lalu lintas tapi juga meneliti tentang keamanan lalu lintasnya. Dan 
selain itu tempat penelitiannya juga berbeda yaitu penelitian terdahulu 
dilakukan di Polresta sedangkan penelitian penulis dilakukan di Polres. 
Kemudian persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yakni 
sama-sama menjadikan polisi lalu lintas sebagai objek penelitian 8 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rifal Abdul Muthalib pada tahun 
2017 yang berjudul “Pola Komunikasi Polisi Resor Kabupaten Jeneponto dalam 
Pembinaan Masyarakat dan Penyuluhan Hukum” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui 1) pembinaan bhabinkamtibmas terhadap masyarakat Kelurahan 
Empoang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 2) pola komunikasi 
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Nurcahyani Putri Lestari, “Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan Ketertiban Lalu Lintas 
pada Satlantas Polresta Kota Palembang”, Skripsi (Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah 




bhabinkamtibmas dalam membina dan menyuluh dibidang hukum terhadap 
masyarakat Kelurahan Empoang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 3) 
kendala anggota bhabinkamtibmas dalam membina dan menyuluh dibidang 
hukum terhadap masyarakat Kelurahan Empoang Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu 
adalah objek penelitian penulis yaitu pada polisi lalu lintas sedangkan objek 
penelitian terdahulu yaitu pada polisi Bhabinkamtibmas. Kemudian persamaan 
antara penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah lokasi penelitian 
yakni bertempat di Polres Jeneponto Jl. Sultan Hasanuddin Kelurahan Empoang 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka dapat ditetapkan 
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peran polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan 
keamanan  lalu lintas di Kabupaten Jeneponto. 
  
 
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat peran polisi lalu 
lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten 
Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, kegunaan yang diinginkan oleh peneliti yaitu: 
a. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah sebagai bahan referensi dan wadah 
penambah ilmu pengetahuan terkhusus untuk jurusan ilmu komunikasi. 
b. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dan 
pemahaman kepada masyarakat tentang ketertiban lalu lintas dan keamanan demi 
























TINJAUAN  TEORETIS 
 
A. Tinjauan Komunikasi  
1. Pengertian Komunikasi 
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri sama juga 
halnya bagi suatu organisasi/lembaga. Oleh karena itu, para pemimpin suatu 
organisasi/lembaga dan para komunikator perlu memahami dan menyempurnakan 
kemampuan komunikasi mereka.9 Jika kita berinisiatif untuk berkomunikasi dengan 
seseorang, pastilah ada suatu keinginan yang ingin disampaikan, oleh karena itu kita 
tentu berusaha mempengaruhi orang tersebut agar memenuhi keinginan kita dan agar 
komunikasi kita berhasil/ efektif, maka kita harus buat strategi yang matang. 
Komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan 
pengelolahan pesan yang terjadi dalam diri seseorang dan/atau diantara dua orang 
atau lebih dengan tujuan tertentu.10 Menurut Himstreet dan Baty, komunikasi adalah 
suatu proses pertukaran informasi antarindividu melalui suatu sistem yang biasa 
(lazim). Sementara menurut Bovee, komunikasi adalah suatu proses pengiriman dan 
penerimaan pesan. Pada umumnya, pengertian komunikasi ini paling tidak 
melibatkan dua orang atau lebih dan proses pemindahan pesannya dapat dilakukan 
dengan menggunakan cara-cara berkomunikasi yang biasa dilakukan oleh seseorang 
melalui lisan, tulisan, maupun sinyal-sinyal nonverbal.11     
                                                             
9Deddy mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 46. 
10Sattu Alang, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: Alauddin Press, 2007), h. 8.  
11Djoko Purwanto, Komunikasi  Bisnis (Jakarta; Penerbit Erlangga, 2006), h. 3.  
  
 
Proses komunikasi adalah setiap langkah mulai dari saat menciptakan 
informasi sampai dipahami oleh komunikan. komunikasi adalah sebuah proses, 
sebuah kegiatan yang berlangsung kontinu. Dalam aplikasinya langkah-langkah 
dalam proses komunikasi : 
a. Ide/ gagasan diciptakan oleh sumber/ komunikator, 
b. Ide yang diciptakan tersebut kemudian dialikan menjadi lambang-lambang 
komunikasi yang mempunyai makna dan dapat dikirimkan. 
c. Pesan yang diencoding tersebut selanjutnya dikirimkan melalui saluran/ media 
yang sesuai dengan karakteristik lambang-lambang komunikasi yang ditujukan 
kepada komunikan. 
d. Selanjutnya penerima menafsirkan isi pesan sesuai dengan persepsinya untuk 
mengartikan maksud pesan tersebut. 
e. Terakhir, apabila pesan tersebut telah berhasil di decoding, komunikan akan 
memberikan  umpan balik pesan tersebut kepada komunikator.12 
Dengan demikian, sejak ide itu diciptakan sampai dengan dipahaminya pesan 
komunikasi yang menimbulkan umpan balik merupakan suatu proses komunikasi. 
lima tahap terjadinya prosese komunikasi memiliki lima unsur komunikasi. Esensi 
dalam proses komunikasi adalah untuk memperoleh kesamaan makna diantara yang 
terlibat dalam proses komunikasi antarmanusia.13  
2. Fungsi komunikasi  
                                                             
12Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi (Yogyakarta; Cet.1, Media 
Pressindo, 2009), h. 8.  
13
 Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi (Yogyakarta; Cet.1, Media 
Pressindo, 2009), h. 9.  
  
 
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu. 
Beberapa fungsi komunikasi yang jika dicermati itu saling melengkapi. Effendi 
berpendapat bahwa fungsi komunikasi adalah menyampaikan informasi, mendidik, 
menghibur dan memengaruhi. 
William I. Gorden mengenal fungsi-fungsi komunikasi yang dibagi menjadi 
empat bagian yakni: 
a. Fungsi Komunikasi Sosial  
Komunikasi itu penting membantu konsep diri kita, aktualisasi diri, 
kelangsungan hidup untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan. 
Pembentukan konsep diri, konsep diri adalah pandangan kita mengenai diri kita dan 
itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada kita. 
b. Fungsi Komunikasi Ekspresif  
Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, 
namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument untuk 
menyampaikan pearasaan-perasaan (emosi) kita. 
c. Fungsi Komunikasi Ritual 
Komunikasi ritual sering dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering 
melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dalam acara tersebut orang 
mengatakan kata-kata dan menampilkan perilaku yang bersifat simbolik. 
d. Fungsi Komunikasi Instrumental  
  
 
Komunikasi mempunyai beberapa tujuan umum yakni menginformasikan, 
mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan dan mengubah perilaku atau 
menggerakkan tindakan dan juga untuk menghibur.14 
Komunikasi sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. David K. Berlo 
mahaguru komunikasi dari Michigan State University menyebut secara ringkas bahwa 
komunikasi sebagai instrumen interaksi sosial berguna untuk mengetahui dan 
memprediksi sikap orang lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam 
menciptakan keseimbangan dengan masyarakat. Jadi, komunikasi jelas tidak bisa 
dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 
anggota masyarakat. Komunikasi diperlukan untuk mengatur tata karma pergaulan 
antarmanusia, melalui komunikasi yang dilakukan dengan baik dan santun akan 
memberi pengaruh langsung terhadap diri seseorang dalam bermasyarakat.15 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 
Komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran informasi atau pesan. Peran 
komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia yang pada hakikatnya adalah 
makhluk sosial. Manusia tidak hidup sendiri dengan pikirannya sendiri. Seseorang 
perlu melakukan interaksi dengan orang lain, mengomunikasikan isi pikirannya 
kepada orang lain. Dalam berkomunikasi, ada banyak faktor yang mempengaruhi 
komunikasi, jika dilihat dari unsur-unsur komunikasi yang meliputi komunikator, 
pesan, dan komunikan. 
                                                             
14Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 
2000),  h. 30-31. 
15Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi  (Cet. 2; Jakarta: PT.  Rajawali  
Pers, 2014),  h. 42.  
  
 
Adapun faktor-faktor komunikasi sebagai berikut: 
a.  Pengetahuan 
Tingkat pengetahuan seseorang menjadi faktor utama dalam komunikasi. 
Seseorang dapat menyampaikan pesan dengan mudah apabila ia memiliki 
pengetahuan yang luas. Seorang komunikator yang memiliki tingkat pengetahuan 
tinggi, ia akan lebih mudah memilih kata-kata (diksi) untuk menyampaikan informasi 
baik verbal maupun non verbal kepada komunikan. Hal ini berlaku juga untuk 
seorang komunikan. Seorang komunikan dapat merespon atau menginterpretasikan 
informasi yang diberikan komunikator dengan baik apabila ia memiliki pengetahuan.  
b. Perkembangan 
Perkembangan memiliki dua aspek, yaitu: 
1) Pertumbuhan manusia 
Pertumbuhan dapat mempengaruhi pola pikir manusia. Bagaimana komunikan 
menyikapi informasi yang diberikan komunikator dan bagaimana komunikator 
menyampaikan informasi kepada komunikan. Setiap orang memiliki cara masing-
masing untuk menyampaikan informasi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  
2) Keterampilan menguasai bahasa 
Keterampilan dalam berbahasa ini merupakan salah satu faktor yang sangat 
terkait dengan pertumbuhan. 
c. Persepsi 
Persepsi  adalah suatu cara seseorang dalam menggambarkan atau 
menafsirkan informasi yang diolah menjadi sebuah pandangan. Pembentukan 
persepsi ini terjadi berdasarkan pengalaman, harapan, dan perhatian. Proses 
pemahaman manusia terhadap suatu rangsangan atau stimulus ini dapat memiliki 
  
 
padangan yang berbeda-beda. Selain dapat menjadi pengaruh baik, persepsi juga 
dapat menjadi penghambat untuk komunikasi. 
d. Peran dan hubungan 
Peran dan hubungan memiliki pengaruh dari proses komunikasi tergantung 
dari materi atau permasalahan yang ingin dibicarakan termasuk cara menyampaikan 
informasi atau teknik komunikasi. Komunikator yang belum menjalin hubungan 
dekat dengan komunikan maka akan terjadi komunikasi secara formal. 
e. Lingkungan  
Lingkungan interaksi memiliki pengaruh dalam komunikasi. Lingkungan 
yang nyaman dan kondusif biasanya dapat berpengaruh baik terhadap proses 
komunikasi. Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan adalah nilai dan budaya/ 
adat, stimulus eksternal dan jarak. 
f. Emosi  
Emosi adalah reaksi seseorang dalam menghadapi suatu kejadian tertentu. 
Emosi terkadang tidak dapat dikendalikan oleh diri sendiri. Sehingga emosi juga 
mempengaruhi proses komunikasi itu sendiri bahkan emosi dapat menjadi hambatan. 
g.  Kondisi fisik 
Kondisi fisik mempunyai peranan yang penting untuk berkomunikasi. Semua 
indera memiliki fungsi-fungsi yang digunakan dalam kelangsungan komunikasi. 
h. Jenis kelamin 
Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam berkomunikasi dapat 
dilihat dari gaya berbicara dan interpretasi. Menurut Tannen, kaum perempuan 
menggunakan teknik komunikasi untuk mencari konfirmasi, meminimalkan 
  
 
keintiman. Sementara kaum laki-laki lebih menunjukkan independensi dan status 
dalam kelompoknya. 16 
 
B. Tinjauan Komunikasi Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Istilah organisasi berasal dari bahasa latin organizare, yang secara harfiah 
organisasi itu berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling 
bergantung. Menurut Everet M. Rogers dalam bukunya communication in 
organization, mendefinisikan organisasi sebagai suatu sistem yang mapan dari 
mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang 
kepangkatan, dan pembagian tugas. Menurut Robert Bonnington dalam buku modern 
business; A Systems approach, mendefinisikan organisasi sebagai sarana dimana 
menajemen mengoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola 
struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang. Korelasi antara ilmu komunikasi 
dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang terfokus kepada manusia-
manusia yang terlibat dalam mencapai tujuan organisasi itu. Komunikasi organisasi 
adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok 
formal maupun informal dari suatu organisasi. 17  
Goldhaber memberikan definisi komunikasi organisasi adalah proses 
menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 
                                                             
16Pakar Komunikasi.com,“8 Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi“,  27  November 2017.  
https://pakarkomunikasi.com/faktor-yang-mempengaruhi-komunikasi  (22 april 2018).185. 
17Khomsahrial Ramli,  Komunikasi Organisasi Lengkap  (Jakarta: Garasindo, 2011), h. 1-2. 
  
 
tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang 
selalu berubah-ubah.18  
2. Dimensi-Dimensi Komunikasi Organisasi 
a. Komunikasi Internal 
Komunikasi internal adalah proses penyampaian pesan antara anggota-
anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan organisasi.19 Untuk memperoleh 
kejelasan, komunikasi internal dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
1) Komunikasi personal ialah komunikasi antara dua orang dan dapat berlangsung 
dengan dua cara yakni komunikasi tatap muka dan komunikasi bermedia. 
2) Komunikasi kelompok ialah komunikasi antara seseorang dengan sekelompok 
orang dalam situasi tatap muka, baik dengan kelompok kecil maupun 
kelompok besar.20 
b. Komunikasi eksternal  
Komunikasi eksternal ialah komunikasi antara pimpinan organisasi dengan 
khalayak di luar organisasi.21 Komunikasi eksternal terdiri atas dua jalur secara timbal 
balik, yakni: 
1) Komunikasi dari organisasi kepada khalayak pada umumnya bersifat 
informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga khalayak merasa 
memiliki keterlibatan, setidak-tidaknya ada hubungan batin. 
2) Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merupakan umpan balik sebagai 
efek dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi. Jika informasi 
                                                             
18Khomsahrial Ramli,  Komunikasi Organisasi Lengkap  (Jakarta: Garasindo, 2011), h. 11.   
19Khomsahrial Ramli,  Komunikasi Organisasi Lengkap  (Jakarta: Garasindo, 2011), h. 6. 
20Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 122. 
21Khomsahrial Ramli,  Komunikasi Organisasi Lengkap  (Jakarta: Garasindo, 2011), h. 7. 
  
 
yang disebarkan kepada khalayak itu menimbulkan efek yang sifatnya 
kontroversi (menyebabkan adanya pro dan kontra di kalangan khalayak) maka 
ini disebut opini publik.22 
 
C. Tinjauan Peran 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia peran adalah serangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Teori peran 
adalah sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi sosial yang menganggap 
sebagian besar aktivitas harian diperankan oleh kategori-kategori yang ditetapkan 
secara sosial (misalnya ibu, manajer, guru). Setiap peran sosial adalah serangkaian 
hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku seseorang yang harus dihadapi dan 
dipenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang-orang bertindak 
dengan cara yang dapat diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang bergantung 
pada konteksnya, berdasarkan posisi sosial dan faktor-faktor lain.  
Menurut Kozier Barbara peran adalah seperangkat tingkah laku yang 
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam 
suatuorganisasi/lembaga. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari 
seesorang pada situasi sosial tertentu Selanjutnya dikatakan bahwa didalam peranan 
terdapat dua macam harapan, yaitu: pertama, harapan-harapan dari masyarakat 
terhadap pemegang peran atau kewajiban-kewajiban dari pemegang peran, dan kedua 
harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap masyarakat atau 
                                                             
22Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 128. 
  
 
terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya dalam menjalankan peranannya 
atau kewajiban-kewajibannya.23 
Peran menurut Soekanto adalah proses dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya berarti 
dia telah menjalankan perannya. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah 
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena 
yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. 
Merton mengatakan bahwa peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku 
yang diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. Sejumlah 
peran disebut sebagai perangkat peran (role-set). Dengan demikian perangkat peran 
adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh 
orang karena menduduki status-status sosial khusus. 
Adapun pengelompokan peran menurut Levinson mengatakan peranan 
mencakup tiga hal yaitu: 
a) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
b) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
c) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur 
sosial masyarakat.24 
                                                             
23Hindin, Micelle J,  role theory, (Amerika Serikat: Blackwell Publishing, 2007), h. 3959-
3960 




D. POLRI (Kepolisian Negara Republik Indonesia) 
Kepolisian adalah segala hal-ihwal yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga 
polisi sesuai dengan peraturan perundang-undangan. peraturan kepolisian adalah 
segala peraturan yang dikeluarkan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam 
rangka memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. Keamanan dan ketertiban masyarakat adalah suatu 
kondisi dinamis masyarakat sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses 
pembangunan nasional dalam rangka tercapainya tujuan nasional yang ditandai oleh 
terjaminnya keamanan, ketertiban dan tegaknya hukum serta terbinanya ketentraman 
yang mengandung kemampuan membina serta mengembangkan potensi dan kekuatan 
masyarakat dalam menangkal, mencengah dan menanggulangi segala bentuk 
pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk gangguan lainnya yang dapat meresahkan 
masyarakat.25 Dan Kepolisian Negara Republik Indonesia berada dibawah Presiden 
dan Kepolisian Negara Republik Indonesia dipimpin oleh Kapolri.26 
1. Pengembangan Fungsi, Tujuan Dan Peran Polri 
a. Fungsi Kepolisian Negara Republik Indonesia : 
1) Kepolisian khusus 
2) Penyelidikan pegawai negeri sipil dan 
3) Bentuk-bentuk pengamanan swakarta. 
b. Tujuan Kepolisian Negara Republik Indonesia : 
                                                                                                                                                                              
 
25SPN Batua Polda Sul-Sel, Pendidikan Pembentukan Brigadir Dalmas Polri:  Modul UU No. 
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26SPN Batua Polda Sul-Sel, Pendidikan Pembentukan Brigadir Dalmas Polri:  Modul UU No. 
2 Tahun 2002 Tentang  Kepolisian Negara RI (2013), h.5.   
  
 
  Kepolisian Negara Republik Indonesia bertujan untuk mewujudkan keamanan 
dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat, 
tertib dan tegaknya hukum terselenggaranya perlindungan, pengayoman dan 
pelayanan kepada masyarakat, serta terbinanya ketentraman masyarakat dengan 
menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia. 
c. Peran Kepolisian Negara Republik Indonesia : 
Kepolisian Negara republik Indonesia berperan sebagai alat Negara dalam 
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum serta 
memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam 
rangka terpeliharanya keamanan dalam negri.27 
 
d. Polisi lalu lintas  
Polisi lalu lintas adalah melaksanakan tugas polri dibidang lalu lintas 
yang meliputi segala usaha, pekerjaan dan kegiatan dalam pengendalian lalu 
lintas untuk mencegah dan meniadakan segala bentuk gangguan serta ancaman 
agar terjamin keamanan, ketertiban, keselamatan dan kelancaran lalu lintas di 
jalan umum. 
2. Ketertiban Dan Keamanan Lalu Lintas 
a. Lalu Lintas 
Lalu lintas jalan adalah gerak kendaraan dan orang di ruang lalu-lintas,  jalan, 
sedangkan yang dimaksud dengan ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang 
diperuntukkan bagi gerak pindah kendaraan, orang, dan/atau barang yang berupa 
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jalan dan fasilitas pendukung, dari definisi lalu lintas jalan tersebut di atas jelaslah 
bahwa dalam lalu-lintas jalan mengandung unsur-unsur yakni : 
1) Manusia sebagai pemakai jalan. 
2) Jalan sebagai tempat berpijak. 
3) Alat gerak, baik bermotor maupun tidak. 
4) Alam lingkungan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan. 
berdasarkan UU Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan 
dijelaskan bahwa lalu lintas dan angkutan jalan mempunyai peran strategi dalam 
mendukung pembangunan dan integrasi nasional sebagai dari upaya memajukan 
kesejahteraan umum.28 
b. Ketertiban Lalu Lintas 
Ketertiban termasuk dalam salah satu asas aturan yang harus diperhatikan dan 
sangat penting khususnya dalam ruang lingkup hukum. Hal mengenai ketertiban 
identik dengan adanya perintah dari penguasa yang berdaulat dan selalu dianggap 
sebagai suatu hukum yang mengikat masyarakat khususnya apabila dituangkan dalam 
hukum undang-undang. Ketertiban lalu lintas merupakan suatu keadaan berlalu lintas 
yang berlangsung secara teratur sesuai dengan hak dan kewajiban setiap pengguna 
jalan (Pasal 1 Angka 32 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan). 
c. Keamanan Lalu Lintas 
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Teknis Lalu Lintas  (2013), h.13. 
  
 
 Keamanan lalu lintas adalah suatu keadaan terbebasnya setiap orang, barang 
dan/atau rasa takut dalam berlalu lintas (pasal 1 angka 30 UU nomor 22 tahun 2009 
tentang lalu lintas dan angkutan jalan).29 
 
E. Tinjauan Islam 
Dalam perspektif Islam, komunikasi disamping untuk mewujudkan hubungan 
secara vertical dengan Allah swt, juga untuk menegakkan komunikasi secara 
horizontal terhadap sesama manusia. Komunikasi dengan Allah swt tercermin melalui 
ibadah-ibadah fardhu (salat, puasa, zakat dan haji) yang bertujuan untuk membentuk 
takwa. Sedangkan komunikasi dengan sesama manusia terwujud melalui penekanan 
hubungan sosial yang disebut muamalah, yang tercermin dalam semua aspek 
kehidupan manusia, seperti sosial, budaya, politik, ekonomi, seni dan sebagainya. 
Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan beberapa 
jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, 
prinsip, atau etika komunikasi Islam, hal itu tentu berkaiatan dengan strategi 
komunikasi.30 
1. Qaulan Layina 
 
 ٰىَشَْخٌ ّْ َأ ُش َّمََزَتٌ ۥُ ََّلَعَّل ب اً ٌِّ ٍَّل اًلا ْ َق ۥََُل َلاَُْقف 
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30Prinsip Komunikasi Islam, http://www.risalahislam.com/2017/01/6-prinsip-komunikasi-





Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah-
lembut.31 (QS. Thaha: 44) 
Qaulan layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang 
enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Dalam Tafsir 
Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata kata sindiran, bukan dengan 
kata-kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. Ayat di atas adalah perintah Allah 
SWT kepada Nabi Musa dan Harun agar berbicara lemah-lembut, tidak kasar, kepada 
Fir‟aun. Dengan Qaulan Layina, hati komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) 
akan merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikator. 
Kaitannya dalam peran polisi yakni polisi dalam memberikan saran ataupun 
himbauan harus berbicara dengan lembut bukan berbicara kasar atau dengan suara 
yang bernada tinggi yang dapat membuat pendengar yakni masyarakat merasa tidak 
nyaman dan memilih tidak mendengarkan perkataan polisi tersebut. Polisi harus 
berkata lemah lembut dalam menyampaikan pesan agar masyarakat menerima pesan 
dengan tenang. 
 
2. Qaulan Maysura 
 
اًسُْسٍْ َه ًلا ْ َق ُْنَِل ُْلَقف َبُُْجَْشت َلِّبَس ْيِه ٍةَوْحَس َءبَِغتْبا ُُنٌَِْع َّيَضِشُْعت ب َّهِإ َّ  
 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhannya 
yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah.32 
(QS. Al isra: 28) 
                                                             
31Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 455. 
  
 
Qaulan maysura bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah dicerna, mudah 
dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah kata-kata yang 
menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan. Komunikasi dilakukan oleh 
pihak yang memberitahukan (komunikator) kepada pihak penerima (komunikan).  
Kaitan dengan peran polisi yakni seorang polisi dalam menyampaikan 
peraturan lalu lintas kepada masyarakat harus menggunakan bahasa yang sesuai atau 
bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakatnya, agar masyarakat dapat mengetahui 
serta menjalankan peraturan lalu lintas sehingga pelanggaran lalu lintas dapat 





















                                                                                                                                                                              






A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yakni deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara utuh dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah, serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah yang salah satunya 
bermanfaat untuk keperluan meneliti dari segi prosesnya.33 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan tepatnya di kantor Polres Jeneponto Jl. Sultan 
Hasanuddin dan pada lokasi lain yang berkaitan dengan penelitian di Kabupaten 
Jeneponto. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 
komunikasi dalam menjelaskan perspektif untuk membahas penelitian. Pendekatan 
komunikasi ditentukan sesuai dengan masalah peneliti dalam bidang keilmuan 
penulis. Pendekatan ini dibutuhkan untuk memudahkan jalannya penelitian dalam 
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interaksi penulis dalam penerapan strategi komunikasi sebagai objek peneliti. 
Sehingga pada saat meneliti akan lebih mudah mempelajari. 
 
C.  Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari polisi 
sebagai informan kunci (key informan) yang bernama AKP Andi Ali Umar, SH  
selaku Kasat Lantas. Adapun nama-nama informan tambahan yaitu IPTU Hamka, 
S.Sos selaku Kaur Bin Ops, IPDA Sukardi, SH selaku Kanit Laka, AIPTU Suhadi 
selaku Kanit Dikyasa, Ismail S.Sos selaku ketua komunitas motor, Noeri selaku ketua 
komunitas mobil, Tondo dg. Rola selaku tukang ojek dan Dina Putri Hamdana salah 
satu siswa sekolah SMA 1 Jeneponto. Ketika proses penelitian berlangsung melalui 
informan yang dipilih belum memperoleh data yang diinginkan, informan dapat 
diganti atau jumlah informan berkembang hingga data yang diinginkan terpenuhi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian lapangan merupakan sumber data 
pendukung dari sumber data primer yang telah diperoleh. Sumber data sekunder dapat 
dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-
artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian perpustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. Sumber data sekunder terdiri dari bahan 
pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, situs diinternet yang berkenaan dengan 
  
 
penelitian yang dilakukan dan lain sebagainya.34 Maka data sekunder yang 
dibutuhkan dalam penelitian yakni dokumen laporan tahunan kinerja satlantas, 
laporan tahunan pelanggaran lalu lintas, laporan tahunan kecelakaan lalu lintas, profil 
satlantas dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. 
D.  Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data, jenis data yang dikumpulkan yaitu data kualitatif. 
Cara pengumpulan datanya yakni dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus 
terhadap kejadian atau gejala. Berdasarkan peran peneliti, observasi dibedakan 
menjadi dua, yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi 
partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai 
anggota dalam kehidupan masyarakat, Biasanya peneliti tinggal atau hidup bersama 
anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan mereka, 
sedangkan observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti 
sebagai penonton terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian. 
Observasi dapat diartikan juga sebagai pengamatan langsung terhadap fenomena-
fenomena yang sedang diselidiki.35  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan. Selama 
penelitian berlangsung, peneliti bertindak sebagai penonton yaitu menyaksikan atau 
memperhatikan dari luar tanpa perlu untuk tinggal atau hidup bersama selama 
                                                             
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
137. 
35Irdayanti “Strategi Komunikasi dalam Pembiaan Santriwati di Pondok Pesantren As‟adiyah 
Putri Sengkang” Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
2017), h. 37 
  
 
penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 
tentang bagaimana strategi komunikasi polisi dalam melibatkan masyarakat untuk 
meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto, dan 
faktor apa saja yang mendorong dan menghambat  strategi komunikasi polisi dalam 
melibatkan masyarakat untuk meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas di 
Kabupaten Jeneponto. Untuk  mendapatkan data-data yang jelas perlu pengamatan 
dan memperlihatkan kegiatan yang dilakukan dilokasi penelitian. Kemudian penulis 
membukukan dalam bentuk catatan kegiatan yang ada dilokasi tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan 
dicatatatau direkam dengan alat perekam. Dalam bentuk yang paling sederhana 
wawancara terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan 
diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti 
merekam jawaban-jawabannya sendiri. Wawancara dapat didefinisikan sebagai 
interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling 
berhadapan.36 
Berdasarkan bentuk-bentuk pertanyaan yang diajukan, wawancara dapat 
dibagi menjadi tiga macam yakni : 
a. Wawancara tertutup yaitu wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang 
menurut jawaban-jawaban tertentu. Misalnya pertanyaan yang memerlukan 
                                                             
36Irdayanti “Strategi Komunikasi dalam Pembiaan Santriwati di Pondok Pesantren As‟adiyah 
Putri Sengkang” Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah  dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
2017), h. 39. 
  
 
jawabanya atau tidak. Wawancara jenis ini lebih cocok digunakan dalam 
penelitian kuantitatif. 
b. Wawancara terbuka yaitu wawancara yang dilakukan peneliti dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya. 
c. Wawancara tertutup terbuka yaitu gabungan antara wawancara jenis pertama dan 
kedua. Wawancara jenis ketiga ini paling banyak dipergunakan karena 
menggabung kelebihan dari kedua jenis wawancara diatas dari segi kekayaan data 
dan kemungkinan pengklasifikasian dan analisi data secara statistik. 
Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara 
terbuka dengan menggunakan wawancara terbuka dengan narasumber, dengan 
mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang terstruktur, sesuai dengan pihak-pihak 
yang berkaitan dengan topik permasalahan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian.37 Pada teknik dokumentasi penulis mengumpulkan data-data yang 
berkaitan seperti buku, surat, jurnal, majalah, rekaman suara, video dan gambar atau 
foto dengan maksud peneliti dapat mempelajari dokumen yang berhubungan dengan 
strategi komunikasi polisi dalam melibatkan masyarakat untuk meningkatkan 
ketertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto. 
E.  Instrumen Penelitian 
                                                             
37Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial  (Cet. I; Jakarta: 
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Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dan satu-
satunya instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti mungkin menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti tape 
recorder, video kaset, atau kamera. Tetapi kegunaan atau pemanfaatan alat-alat ini 
sangat tergantung pada peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human 
instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya.38 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data Kualitatif  
Teknik pengolahan data yang calon peneliti akan gunakan adalah transkrip 
yang dikumpulkan selama penelitian kualitatif yakni hasil wawancara dengan 
menggunakan observasi berupa catatan lapangan. Sebelum data dianalisis, peneliti 
harus sangat mengenal data yang dikumpulkan, proses ini dilakukan peneliti dengan 
membaca catatan lapangan dan traskrip berulang kali sampai peneliti mendapatkan 
data dengan baik.39 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari observasi yang telah di tuliskan 
dalam bentuk cacatan lapangan, hasil wawancara serta dokumentasi berupa buku, 
                                                             
38Pendidikan Kewarganegaraan, “Instrument Penelitian”, http://ainamulyana.blogspot.com 
/2016/04/instrumen-penelitian.html# (15 Desember 2017). 
39Syamsuddin  AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial  (Ponogoro: Wade Group, 
2017), h. 111. 
  
 
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah 
seluruh data sumber yang tersedia dari berbagai sumber.40 
Teknik pengumpulan data kualitatif yaitu dapat diperoleh dari wawancara, 
catatan pengamatan, pengambilan foto, perekaman audio dan video. 
a. Dokumen Wawancara 
Wawancara ialah salah satu dari teknik pengumpulan data kualitatif. Dalam 
penelitian dilakukan wawancara dengan pertanyaan, sehingga responden dapat 
memberikan informasi yang tidak terbatas dan mendalam dari berbagai perspektif. 
Semua wawancara dibuat transkip dan disimpan dalam file teks. 
b. Rekaman Audio 
Rekaman audio ialah salah satu dari teknik pengumpulan data kualitatif. 
Dalam melakukan wawancara tidak jarang dibuat rekaman audio. Untuk menangkap 
inti pembicaraan diperlukan kejelian dan pengalaman seseorang yang melakukan 
wawancara. Anda dapat merekam audio wawancara sehingga dapat digunakan untuk 
menggali isi wawancara lebih lengkap pada saat pengolahan data dilakukan. 
c. Rekaman Video 
Rekaman video merupakan salah satu dari teknik pengumpulan data kualitatif. 
Dalam penelitian sering dibuat rekaman video untuk melengkapi data. Rekaman 
video dapat digunaan untuk menggali isi video lebih dalam pada saat pengolahan data 
dilakukan. 
d. Data dari Buku 
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Mengambil data dari buka merupakan salah satu dari teknik pengumpulan 
data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal dari halaman 
tertentu dari suatu buku. Data dari halaman buku tersebut dapat digunaan dalam 
pengolahan data bersama data yang lainnya. 
e. Data dari Halam Web 
Mengambil data dari halaman web merupakan salah satu dari teknik 
pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal 
dari halaman suatu website. Seperti halnya data dari buku, data dari halaman web 
tersebut dapat digunakan dalam pengolahan data bersama data yang lain. 
 
2. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Pengertian analisis data kualitatif adalah proses analisis kualitatif yang 
mendasarkan pada adanya hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. 
Tujuan analisis data kualitatif yaitu agar peneliti mendapatkan makna hubungan 
variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian. Hubungan antar semantis sangat penting karena dalam 
analisis kualitatif, peneliti tidak menggunakan angka-angka seperti pada analisis 
kuantitatif. Prinsip pokok teknik analisis data kualitatif ialah mengolah dan 
menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, 
terstruktur dan mempunyai makna. 
Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisisi data kualitatif 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung 




a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi 
data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi 
data. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data 
kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan 
dan bagan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 
mengambil tindakan.41 
G.  Pengujian Keabsahan Data  
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dalam menguji kebasahan data. 
Denzin mendefinisikan triangulasi data sebagai gabungan/ kondisi berbagai metode 
yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 
perspektif yang berbeda. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi 
                                                             
41Pengertian Pakar, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif”, 18 Mei 
2015.http://www.pengertianpakar.com/2015/05/teknik-pengumpulan-dan-analisis-data-kualitatif.html  
(29 April 2018.) 
  
 
tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik Triangulasi sumber data yakni menggali 




















PERAN POLISI LALU LINTAS DALAM MENINGKATKAN KETERTIBAN 
DAN KEAMANAN LALU LINTAS DI KABUPATEN JENEPONTO 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Jeneponto  
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia dengan luas wilayah 749,79 km2 memiliki kondisi tanah 
(topografi) pada bagian utara terdiri dari dataran tinggi dengan ketinggian 500 sampai 
dengan 1400 m, bagian tengah 100 sampai 500 m dan pada bagian selatan 0 sampai 
150 di atas atas permukaan laut. 
Kabupaten Jeneponto mempunyai jumlah penduduk sebanyak 357.807 jiwa 
dengan persentase rasio jenis kelamin 93,50 diantaranya laki-laki sebanyak 27025 
dan perempuan sebanyak 28571 orang. Kabupaten Jeneponto memiliki 11 Kecamatan 
diantaranya yaitu Kecamatan Bangkala, Bangkala Barat, Tamalatea, Bontoramba, 
Binamu, Turatea, Batang, Arungkeke, Tarowang, Kelara dan Rumbia. Kecamatan 
Binamu mempunyai lu as wilayah 69,49 km2 yang terdiri dari 12 Kelurahan 
dan 1 Desa yaitu Kelurahan Biringkassi, Pabiringa, Panaikang, Monro-Monro, 
Sidenre, Empoang Selatan, Empoang, Empoang Utara, Balang Toa, Balang, Balang 
Beru, Bontoa dan Desa Sapanang. Kelurahan Empoang sendiri mempunyai luas 
wilayah 9,45 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 8760 jiwa dengan persentase 
  
 
rasio jenis kelamin 95% diantaranya laki-laki sebanyak 4266 dan perempuan 
sebanyak 4494 orang.42 
Penulis melakukan penelitian di Polres Jeneponto, jl. Sultan Hasanuddin 
Kelurahan Empoang Kecamatan Binamu, dan di Bontosunggu Kota. Peneliti memilih 
lokasi di Bontosunggu karena daerah tersebut merupakan kawasan tertib berlalu lintas 
serta memiliki tingkat aktifitas kendaraan yang tinggi sehingga daerah ini menjadi 
prioritas bagi Satlantas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu lintas agar 
tidak terjadi hal yang dapat membahayakan keselamatan bersama. 
2. Polres Jeneponto  
Organisasi Polri tingkat Polres adalah merupakan penjabaran dari Organisasi 
Polri tingkat Polda Sulsel yang dalam penyelenggaraan sehari-hari adalah berupa 
hubungan-hubungan antar pejabat dalam organisasi tersebut yang diatur dalam 
bentuk-bentuk hubungan tata cara kerja sesuai prinsip-prinsip organisasi yang berlaku 
pada Polri baik hubungan vertikal, horisontal dan diagonal maupun hubungan lintas 
sektoral. Untuk mewujudkan hasil pelaksanaan tugas yang maksimal, maka 
diperlukan adanya suatu mekanisme kerja yang teratur, tertib dalam rangka membina 
organisasi secara efektif dan efisien. HTCK dilingkungan Polres Jeneponto akan 
menciptakan mekanisme kerja yang efektif dan efisien bagi terselenggaranya tugas-
tugas bidang operasional maupun pembinaan sesuai dengan organisasi dan tata cara 
kerja yang telah ditetapkan.43 
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a. Visi Dan Misi Polres Jeneponto  
Visi 
“Terwujudnya postur Polres Jeneponto yang unggul dalam pelayanan prima kepada 
masyarakat yang berorientasi pada kearifan lokal : sipakatau (saling memanusiakan), 
sipakalabbiri (saling memuliakan/menghargai) dan sipakainga‟ (saling 
mengingatkan/demokrasi), dalam rangkas menciptakan rasa aman dan nyaman bagi 
kehidupan masyarakat yang adil, dekmokrasi dan sejahtera.” 
Misi 
1) Mewujubkan pemuliaan pelayanan Kamtibmas prima untuk meningkatkan 
kepercayaan publik melalui 9 (Sembilan) program unggulan Kapolda yaitu 
kami datang melayani anda, makasar beretika, polisi mabbulo sibatang, 
penanganan konflik sosial, police care, police goes to school, kampung 
kamtibmas, pencegahan tipikor dan rekruitment calon polisi (Betah); 
2) Mengelolah dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada secara 
profesional, kompoten, transparan dan akuntabel untuk mendukung kegiatan 
operasional Polres Jeneponto; 
3) Membangun jaringan yang handal, yang mampu melaksanakan deteksi dini 
dan deteksi aksi secara cepat dan akurat setiap gejolak sosial yang timbul 
dalam masyarakat; 
4) Menciptakan situasi Kamtibmas diwilayah hukum Polres Jeneponto yang 
kondusif dengan melakukan penegakan hukum secara transparan, tidak 
diskriminasitif, menjunjung tinggi supremasi hukum, HAM, bebas korupsi, 
bermartabat dan pelayanan secara mudah dan responsive; 
  
 
5) Melaksanakan deteksi dini dan peringatan dini secara aktif melalui kegiatan 
lidik, pengamanan dan penggalangan sehingga dapat mencegah kejadian 
kejahatan secara dini yang dapat terjadi di wilayah hukum Polres Jeneponto; 
6) Meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat yang membutuhkan 
pelayanan seperti SIM,STNK, BPKB, TNKB, SKCK, layanan keamanan, 
keselamatan, ketertiban, kelancaran arus lalu lintas angkutan dan barang serta 
pelayanan-pelayanan lain yang ada di Polres Jeneponto; 
7) Meningkatkan kerja sama dengan instansi terkait dan seluruh komponen 
masyarakat dalam upaya menciptakan situasi Kamtibmas yang kondusif dan 
agar terjalin hubungan yang harmonis antara Polres Jeneponto dengan instansi 
lain dan masyarakat.44 
b. Tugas Polres Jeneponto 
Membina dan menyelenggarakan fungsi menejemen bidang personil dan 
Logistik yang meliputi penyediaan, penggunaan, perawatan pemisahan dan 
penyaluran personil, Perbekalan umum, peralatan, fasilitas jasa angkutan, 
pemeliharaan/perbaikan termasuk upaya peningkatan kesejahteraan personil 
dilingkungan Polres Jeneponto. 
1) Terwujudnya satker Polres Jeneponto yang Good Govemance dan Clean 
Government 
2) Terwujudnya perubahan mind set dan culture set personil Polres Jeneponto 
melalui penggiatan, pelaksanaan program reformasi birokrasi Polri (RBP). 
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3) Terwujudnya Polres Jeneponto yang mampu melindungi segenap lapisan 
masyarakat di Kabupaten Jeneponto dan memberikan rasa nyaman, aman, 
tertib dan damai dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari yang 
berorientasi kearifan lokal sipakatau, sipakalabbiri dan sipakainga; 
4) Terwujudnya anggota Polres Jeneponto yang profesional, bermoral, modern, 
unggul dan dipercaya masyarakat sehingga bebas dari konflik sosial dan 
gangguan terhadap pelaksanaan agenda demokrasi dan program pembangunan 
pemerintah daerah Kabupaten Jeneponto; 
5) Terwujudnya penegakan hukum yang transparan, akuntabel dan anti KKN 
yang mampu memberikan perlindungan dan pengayoman masyarakat serta 
memenuhi rasa keadilan masyarakat dengan tidak membeda-bedakan 
golongan, suku, ras dan profesi.45 
c. Fungsi Polres Jeneponto 
1) Pembina fungsi pembinaan personil dan logistik dalam lingkungan Polres 
Jeneponto. 
2) Menyusun rencana kebutuhan kekuatan fasilitas/konstruksi peralatan 
3) Menyelenggarakan menejement personil yang meliputi penyediaan personil, 
seleksi pendidikan, pelatihan personil serta pemisahan dan penyeluran 
personil. 
4) Menyelenggarakan pembinaan karier yang meliputi mutasi dan pengangkatan 
dalam jabatan dan pembinaan PNS Polri. 
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5) Pembinaan dan penyelenggaraan Pembinaan kesejahteraan yang meliputi 
pembinaan rohani dan mental, pembinaan jasmani serta pembinaan 
kesejahteraan moril termasuk upaya peningkatan kesejahteraan materil 
personil. 
6) Pelaksanaan pembangunan fasilitas/konstruksi dan pengadaan materil sesuai 
program. 
7) Melaksanakan dan menyelenggarakan penyimpanan pemeliharaan, perbaikan 
dan pendistribusian materil. 
8) Menginfentarisasi seluruh materil dan aset Polri dalam lingkungan Polres 
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d. Struktur Organisasi Satlantas Polres Jeneponto 
 
Tabel 4 






ANDI ALI , IMRAN SH
AKP
KANIT TURJAWALI KANIT DIKYASAKANIT LAKA KANIT REGIDENT
BRIGADIR EKA BRIPKA RUSLAN BRIPDA SUKIRA 
IPDA SUDIRMAN IPDA SUKARDI, SH IPDA ALIANSYAH AIPTU SUHADI 
 
 
e. Visi dan Misi Satlantas Polres Jeneponto 




“Visi Polisi lalu lintas adalah terwujudnya pelayanan Kamseltibcarlantas yang prima 
dan unggul, penegakkan hukum yang tegas dalam rangka meningkatkan kesadaran 
dan kepatuhan berlalu lintas serta terjalinnya sinergi Polisional yang proaktif dalam 
rangka memantapkan Kamdagri” 
Misi 
1) Memelihara dan mewujudkan pelayanan Keamanan, keselamatan, ketertiban 
dan kelancaran lalu lintas yang prima dan unggul secara cepat, tepat, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
2) Menjaga keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas dalam rangka upaya 
menangkal dan mencegah potensi gangguan keamanan di jalan serta 
menjamin keselamatan dan kelancaran arus lalu lintas orang dan barang. 
3) Melaksanakan penegakkan hukum secara profesional, objektif, proposional 
dan efektif di bidang lalu lintas serta memberikan perlindungan, pengayoman 
dan pelayanan secara mudah, transparan, akuntabel dan tidak diskriminatif, 
dalam rangka menjamin kepastian hukum dan rasa keadilan 
4) Mengembangkan Sinergitas Polisional yang proaktif berbasis pada 
masyarakat patuh dan sadar hukum 
5) Mengembangkan Sinergitas Polisional yang proaktif berbasis pada 
masyarakat patuh dan sadar hukum 
6) Menjamin keberhasilan penanggulangan permasalahan lalu lintas guna 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keamanan dalam negeri 
7) Mengelola secara profesional, transparan, akuntabel dan modern seluruh 
sumber daya polantas guna mendukung tugas Polri 
  
 
8) Mewujudkan budaya tertib lalu lintas dengan terus melaksanakan kampanye 
pelopor keselamatan berlalu lintas 
9) Mengembangkan sarana dan prasarana di bidang lalu-lintas sesuai tuntutan 
dan harapan masyakarat serta optimalisasi pusat kendali sistem informasi dan 
komunikasi lalu lintas angkutan jalan dalam rangka menjamin pelayanan 
keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran berlalu lintas kepada 
masyarakat.47 
 
B. Hasil Penelitian Peran Polisi Lalu Lintas dalam Meningkatkan Ketertiban dan 
Keamanan Lalu Lintas di Kabupaten Jeneponto 
Kozier Barbara berpendapat bahwa peran adalah seperangkat tingkah laku 
yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam 
suatu organisasi/lembaga, Selanjutnya dikatakan bahwa didalam peranan terdapat dua 
macam harapan, yaitu pertama, harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang 
peran dan kedua, harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap 
masyarakat.  
Setiap orang memiliki suatu harapan, harapan bukan hanya untuk dirinya 
tetapi juga terhadap bangsa dan negara, salah satu harapan Kepolisian yakni 
terwujudnya kerjasama antara pihak kepolisian dengan masyarakat demi menjaga 
keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas) di 
                                                             




wilayah Kabupaten Jeneponto sebagaimana yang dikatakan oleh bpk AKP Andi Ali 
Imran : 
 
“Harapan saya bukan hanya terhadap anggota polisi tetapi juga terhadap 
masyarakat di Kabupaten Jeneponto, saya berharap masyarakat disini bisa ikut 
bersama-sama membantu aparat kepolisian dalam hal ini polisi lalu lintas 
untuk mewujudkan Kamseltibcarlantas di wilayah Kabupaten Jeneponto, 
dengan masyarakat  menaati tata tertib yang ada maka masyarakat telah ikut 
berpartisipasi menciptakan daerah yang tertib dan aman”48 
Harapan mengenai lalu lintas bukan hanya datang dari pihak kepolisian saja 
namun juga datang dari masyarakat seperti dari komunitas motor dan mobil yang 
berada di Kabupaten Jeneponto, harapannya yakni adanya peningkatan kinerja dari 
kepolisian lalu lintas agar berkurangnya jumlah pelanggaran lalu lintas, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ismail sebagai ketua dari komunitas motor RSC (Riders 
Scorpion Community): 
 
“Kalau saya sendiri berharap agar polisi lalu lintas itu meningkatkan 
kinerjanya sehingga dapat berkurang jumlah pelanggaran lalu lintas yang bisa 
menyebabkan kecelakaan lalu lintas, polisi itu harusnya lebih sering lagi turun 
di jalan memantau kendaraan agar lebih tertib, karena jika polisi berada di 
jalan masyarakat akan takut melakukan pelanggaran jadi polisi harus sering 
memantau masyarakat”49  
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Deskripsi diatas berkaitan juga dengan teori peran yang disebutkan oleh 
Merton yang mengatakan bahwa peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang 
diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. Masyarakat 
berharap kepada Satlantas Polres Jeneponto dalam mengajaga katertiban dan 
keamanan di jalan dari gangguan yang dapat mengancam keselamatan dirinya, 
keluarga dan maupun harta bendanya. 
Untuk mewujudkan harapan masyarakat terhadap pihak Kepolisian maka 
Satlantas Polres Jeneponto melakukan empat upaya untuk meningkatkan ketertiban 
dan keamanan lalu lintas di wilayah Kabupaten Jeneponto, empat upaya yang 
dimaksud adalah: 1) pendidikan masyarakat, 2) pengaturan lalu lintas, 3) pengawalan 
lalu lintas, dan 4) patroli lalu lintas.  
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang keempat upaya yang dilakukan oleh 
Satlantas Polres Jeneponto, maka akan diuraikan dibawah ini: 
1. Pendidikan Masyarakat tentang Lalu Lintas (Dikmas Lantas) 
Pendidikan masyarakat tentang lalu lintas yang disingkat dengan Dikmas 
Lantas adalah segala kegiatan dan usaha untuk menumbuhkan pengertian, dukungan 
dan pengikut sertaan masyarakat secara aktif dalam usaha menciptakan kemanan, 
ketertiban dan kelancaran lalu lintas melalui proses pengajaran. Dikmas lantas juga 
merupakan salah satu fungsi lalu lintas sebagai upaya pencegahan didalam 
menanggulangi masalah lalu lintas mempunyai peranan sebagai penyangga dan salah 
satu sarana yang membantu tugas pelaksanaan operasional dibidang lalu lintas.50 
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a. Kegiatan Dikmas Lantas untuk SMP dan SMA  
Kegiatan pendidikan masyarakat untuk kalangan SMP dan SMA dilakukan 
melalui metode sosialisasi. Sosialisasi adalah proses membagi informasi dari  
seseorang kepada orang lain dalam sebuah kelompok atau masyarakat, seperti yang  
dilakukan oleh bapak AIPTU Suhadi selaku Kanit Dikyasa disalah satu sekolah SMA 
yang berada tak jauh dari kota Jeneponto yaitu sekolah SMA 1 Jeneponto berlokasi di 
Jl. Pendidikan, sosialisasi yang kita lakukan di sekolah SMA 1 Jeneponto guna 
memberikan pemahan tentang pentingnya tertib berlalu lintas seperti yang dikatakan 
oleh AIPTU Suhadi selaku Kanit Dikyasa: 
 
“Kita biasanya melakukan sosialisasi di SMA 1 jeneponto pada setiap bulan 
yakni pada minggu pertama, kita meminta kepada sekolah agar kita bisa 
menjadi inspektur upacara agar nantinya kita dapat memberikan penerangan 
mengenai peraturan lalu lintas kemudian pada saat penerimaan siswa tingkat 
SMP saat ospek itu kami meminta pada pihak panitia ospek agar disisipkan 
waktu untuk kami memaparkan pentingnya tertib berlalu lintas. Anak sekolah 
pada dasarnyakan belum bisa menggunakan sepeda motor karena kebijakan 
sampai kita memperbolehkan dengan cacatan menggunakan helm, tidak ugal-
ugalan dijalan, melengkapi sepeda motornya sesuia dengan SNI seperti 
kenalpotnya tidak resing, kaca spionnya bukan variasi kemudian bang 
motornya bukan yang kecil intinya mengikuti tata tertib lalu lintas”51  
 
 Sosialisasi yang ruting dilakukan oleh polisi lalu lintas di sekolah SMA 1 
Jeneponto pada setiap bulan itu diharapkan dapat membuat para siswa dan siswi 
mengetahui peraturan lalu lintas yang ada dan dapat membuat mereka sadar akan 
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pentingnya menaati tata tertib lalu lintas yang berlaku sehingga pelanggaran lalu 
lintas dapat berkurang. Polisi lalu lintas biasanya datang pada saat upacara yakni awal 
bulan seperti yang dikatakan oleh Dina Putri Hamdana: 
 
”Betul kak seringki datang itu polisi di sekolahku setiap bulanki datang jadi 
inspektur upacaraki kalau hari senin, kalau jadiki inspektur upacara yang 
nabahas itu tentang aturan lalu lintas, harus selalu pake helm kalau ke sekolah, 
bawak STNK, saya pernah tidak pake helm ke sekolah dan saya ditilang gara-
gara itu saya setiap keluar naik motor saya pake helm karena saya takut 
ditilang lagi kak”52 
 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada AIPTU Suhadi selaku 
Kanit Dikyasa dan kepada salah satu siswi di SMA 1 Jeneponto yakni Dina Putri 
Hamdana dapat kita ketahui bahwa sosialisasi yang dilakukan di sekolah-sekolah oleh 
AIPTU Suhadi selaku Kanit Dikyasa bertujuan untuk memberikan penerangan terkait 
dengan peraturan lalu lintas dan bagaimana memberikan pemahaman akan penting 
menaati tata tertib yang berlaku sehingga pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas 
dapat berkurang sesuai dengan apa yang menjadi harapan baik dari pihak kepolisian 
maupun dari pihak masyarakat. Sosialisasi yang ruting dilakukan disekolah tingkat 
SMA ini diharapakan dapat mengurangi jumlah pelanggaran dan kecelakaan para 
pelajar karena mereka adalah para generasi penerus bangsa yang mesti dijaga dan 
membentuk menjadi pribadi yang lebih baik.  
b. Kegiatan Dikmas Lantas terhadap TK/SD  
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Pendekatan kepada anak usia dini sangat dibutuhkan untuk membentuk pola 
pikir dan tingkah laku anak-anak sebelum menjadi dewasa agar melakukan segala 
sesuatu tanpa harus melakukan pelanggaran yang dapat berakibat buruk baginya dan 
bagi orang lain, untuk mencegah terjadinya pertambahan pelanggaran lalu lintas maka 
polisi lalu lintas melakukan sosialisasi sejak dini di TK/SD program ini disebut 
POCIL (polisi cilik) seperti yang dikatakan oleh Kasat Lantas Andi Ali Imran; 
 
“Selain kami mendatangi sekolah tingkat SMA dan SMP kami juga 
mempunyai program POCIL (polisi cilik) yakni untuk tingkat SD dan TK kita 
memberikan semacam yang mudah dimengerti seperti melakukan senam, 
senamnya itu adalah gerakan-gerakan pengaturan lalu lintas dan pengenalan 
rambu lalu lintas seperti lampu merah yang berarti berhenti, hal ini kita 
lakukan agar dapat memberikan pemahaman tentang tertib berlalu lintas, di 
TK itu kita bekali dengan pakaian lantas karena kebetulan ada TK kita yakni 
TK bayangkari yang tempatnya itu dalam lingkungan Polres Jeneponto”53 
 
Tujuan dilakukannya sosialisasi di TK dan SD untuk memberikan 
pengetahuan dan edukasi sejak usia dini kepada murib-murib TK dan sehingga kelak 
ke depannya tertanam budaya sadar tertib berlalu lintas dalam kehidupan sehari-hari 
karena tidak menutup kemungkinan murib TK dapat memberikan teguran kepada 
yang lebih dewasa untuk tidak melakukan pelanggaran lalu lintas. 
 
                                                             




c. Penerangan lalu lintas melalui penerangan keliling dan penerangan melalui 
pemasangan poster/spanduk, pamphlet dan penyebaran brosur. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Kasat Lantas Andi Ali Imran 
mengatakan bahwa salah satu upaya untuk meminimanisir jumlah pelanggaran lalu 
lintas Satlantas Polres Jeneponto melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah mulai dari 
TK, SD, SMP sampai SMA, selain itu Satlantas Polres Jeneponto juga melakukan 
penerangan keliling seperti di pangakalan ojek, penyebaran brosur di sekolah-sekolah 
dan pemasangan baliho di jalan poros, seperti yang di jelaskan oleh Kasat Lantas 
Andi Ali Imran; 
 
 “Saya biasanya bersama beberapa anggota lantas melakukan penerangan  di 
beberapa tempat seperti di pangkalan ojek, tempat kopdar komunitas motor 
dan mobil serta melakukan penerangan melalui media cetak seperti 
pembagian brosur di sekolah-sekolah dan pemasangan baliho peringatan yang 
dipasang dipinggir jalan poros pada tempat rawan kecelakaan agar lebih 
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Baliho di Jl. Pahlawan Bontosunggu Kota 
  
 
Kegiatan penerangan Dikmas Lantas bertujuan menumbuhkan sikap dan 
mental menaati peraturan perundang-undangan lalu lintas, berpartisipasi dalam 
bidang lalu lintas sehingga terwujud masyarakat pemakai jalan yang sopan, disiplin 
dan sadar berlalu lintas. 
 Untuk menjalankan Dikmas Lantas seorang polisi lalu lintas harus 
menggunakan komunikasi yang baik dalam menyampaikan informasi kepada 
masyarakat, baik itu pada saat sosialisasi maupun pada saat penerangan keliling agar 
informasi yang disampaikan oleh kepolisian dapat terima masyarakat. Polisi lalu 
lintas dalam menyampaikan informasi alangkah lebih baik menggunakan kata-kata 
yang lemah-lembut dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 
masyarakat hal demikian berkaitan dengan nilai-nilai dalam Islam. Hal demikian 
berkaitan dengan salah satu ayat yang berbunyi: 
 ٰىَشْخٌَ ّْ َأ ُشَّمََزتٌَ ۥُ ََّلَعَّل ب اًٌِّ ٍَّل اًلا ْ َق ۥََُل َلاُْقَف 
 
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah-
lembut.55 (QS. Thaha: 44) 
Kaitan ayat di atas dengan peran polisi yakni polisi dalam pengubahan sikap 
dan pola pikir seseorang atau kelompok orang dalam rangka mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan ataupun dalam bentuk sosialisasi haruslah 
berbicara dengan lemah lembut bukan berbicara kasar atau dengan suara yang 
bernada tinggi yang dapat membuat pendengar yakni masyarakat merasa tidak 
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nyaman dan memilih tidak mendengarkan perkataan polisi tersebut. Polisi harus 
berkata lemah lembut dalam menyampaikan pesan agar masyarakat menerima pesan 
dengan baik. 
 
اًسُْسٍْ َه ًلا ْ َق ُْنَِل ُْلَقف بَُُْجَْشت َلِّبَس ْيِه ٍةَوْحَس َءبَِغتْبا ُُنٌِْ َع َّيَضِشُْعت ب َِّهإ َّ  
 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhannya 
yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah.56 
(QS. Al isra: 28) 
Kaitan ayat di atas dengan peran polisi yakni seorang polisi dalam 
menyampaikan peraturan lalu lintas kepada masyarakat harus menggunakan bahasa 
yang sesuai atau bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat yang menjadi 
sasarannya. seperti  pada saat Satlantas Polres Jeneponto melakukan kegiatan 
sosialisasi di sekolah SMA penggunaan bahasa yang disampaikan kepada anak SMA 
akan berbeda dengan penggunaan bahasa kepada anak TK pengguanaan bahasa yang 
berbeda ini dilakukan agar sosialisasinya dapat berjalan dengan efektif. 
2. Pengaturan Lalu Lintas 
Pengaturan lalu lintas sebagai pemberitahuan kepada pemakai jalan, 
bagaimana dan dimana mereka dapat atau tidak dapat bergerak atau berhenti terutama 
pada waktu ada kamacetan atau keadaan darurat, dalam arti luas pengaturan lalu 
lintas meliputi semua aktifitas dari petugas Polri dalam mengatur lalu lintas di jalan 
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umum. Lokasi pengaturan lalu lintas Satlantas Polres Jeneponto dalam meningkatkan 
ketertiban lalu lintas yakni di simpang tiga, simpang empat, dan simpang  lima serta 
di bundaran dengan atau tanpa alat pengaturan isyarat lalu lintas (APIL). Pengaturan 
lalu lintas biasanya dilakukan pada titik kepadatan aktivitas masyarakat seperti di 
persimpangan empat menuju sekolah SMP 1 dan menuju kantor  Bupati Jeneponto, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Kasat Lantas Andi Ali Imran: 
 
“Kita biasanya melakukan pengaturan lalu lintas ditempat-tempat ramai akan 
kendaraan terutama saat pagi, lokasi yang biasa kita tempati saat melakukan 
pengaturan lalu lintas yakni di persimpangan empat yang dekat dengan Kodim  
kemudian di persimpangan lima disitu kita biasanya menempatkan beberapa 
porsenil polantas karena dilokasi itu banyak kendaraan anak sekolah ataupun 
orang tua yang mengantar anaknya ke sekolah, kemudan di persimpang empat 
menuju sekolah SMP 1 dan menuju kantor bupati jeneponto juga menjadi 
tempat kita melakukan mengaturan lalu lintas dan kita juga melakukan 
pengaturan lalu lintas di beberapa persimpangan lain diwilayah perkotaan”57 
 
Pengaturan lalu lintas dilakukan guna mencegah terjadinya kemacetan dan 
menjaga keamanan para pengguna jalan. Pengaturan lalu lintas biasanya diadakan 
pada saat pagi hari dimana tingkat aktifitas kendaraan mengalami peningkatan 
dikarenakan banyaknya anak sekolah yang menuju sekolah mulai dari SD, SMP, 
SMA sampai tingkat perguruan tinggi selain itu banyaknya para pekerja yang 
berangkat kekantor hal inilah yang buat polisi lalu lintas turun ke jalan melakukan 
pengaturan lalu lintas.  
                                                             





3. Pengawalan Lalu Lintas 
Pengawalan lalu lintas merupakan suatu kegiatan penyelenggaraan pelayanan, 
pengamanan dalam rangka melindungi setiap manusia dan harta benda, seperti pada 
kegiatan VVIP/VIP/Protokol kenegaraan serta kegiatan masyarakat lainnya, 
pengawalan dilakukan secara terus menerus selama perjalanan dari satu tempat ke 
tempat lain dengan menggunakan kendaraan dinas dalam keadaan aman, tertib dan 
lancar. 
Pengawalan lalu lintas terbagi atas pengawalan VVIP/VIP dan masyarakat, 
untuk pengawalan VVIP sendiri menggunakan pengawalan Estafet, pengawalan ini 
merupakan pengawalan lalu lintas yang dilaksanakan dari satu tempat ketempat 
lainnya oleh beberapa unit pengawalan secara bersambung menurut wilayah 
kewenangannya dengan serah terima tugas pengawalan ditiap-tiap perbatasan wilayah 
masing-masing satuan/unit pengawalan lalu lintas, misalnya kunjungan presiden RI 
ke jeneponto, star di Makassar kemudian akan kita jemput di perbatasan takalar-
jeneponto seperti yang dikatakan oleh IPTU Hamka, S.Sos: 
 
“Untuk mengenai pengawalan sendiri terbagi menjadi tiga kategori yakni 
pengawalan VVIP, pengawalan VIP dan pengawalan masyarakat umum, 
untuk pengawalan VVIP seperti kedatangan bapak Presiden RI atau wakil 
Presiden RI dalam acara kunjungan, kita biasa melakukan pengawalan estafet, 
pengawalan start dari Makassar kita menjemput di perbatasan takalar-
Jeneponto kemudian kita kawal sampai ke tempat tujuannya, selain itu kita 
juga melakukan pengawalan kepada masyarakat umum seperti pengawalan 
iring-iringan mobil pengantin dengan prosedur bahwa orang yang 
bersangkutan datang ke polres kemudian membuat surat permohonan 
  
 
pengawalan kemudian kita tanya-tanya kepada yang bersangkutan apa 
alasannya kenapa harus dikawal, jika alasannya masuk diakal maka kita akan 
menerima permohonan pengawalannya”58 
 
Pengawalan yang dilakukan oleh pihak Satlantas Polres Jeneponto bukan 
hanya berlaku bagi masyarakat sipil (kegiatan VVIP/VIP/Protokol kenegaraan) tetapi 
juga berlaku untuk masyarakat biasa seperti pengawalan iring-iringan pengantin yang 
membutuhkan pengawalan dalam rangka melindungi setiap masyarakat selama 
perjalanan agar aman, tertib dan lancar sampai ketempat tujuan dengan tepat waktu. 
4. Patroli Lalu Lintas 
Patroli Lalu Lintas merupakan suatu kegiatan perondaan yang dilakukan pada 
ruas jalan tertentu dengan tujuan untuk melakukan pengawasan terhadap arus lalu 
lintas dan aktifitas masyarakat pemakai jalan guna menumbuhkan dampak 
penangkalan bagi pemakai jalan, menemukan atau menindak pelanggaran lalu lintas 
serta memberikan perlindungan atau pelayanan bagi masyarakat yang membutuhkan.  
Penugasan personil pada unit patroli lalu lintas dibentuk tergabung dalam regu 
unit penjagaan lalu lintas sehingga tugas dilakukan secara bergiliran. Polisi lalu lintas 
yang bertugas melakukan patroli lalu lintas dia juga yang bertugas melakukan 
penjagaan lalu lintas, sebagaimana yang dikatakan oleh IPTU Hamka S.Sos: 
 
“Patroli lalu lintas biasanya dilakukan diwaktu-waktu tertentu jadi saat polisi  
yang bertugas melakukan patroli itu tidak berpatroli berarti dia beralih 
melakukan penjagaan lalu lintas, kita biasanya berpatroli itu dari jam 07:00-
                                                             




09:00 pagi, itu kategori pagi aktifitas masyarakat mulai masuk kantor, anak 
sekolah ketempat belajaranya, kemudian kategori jam rawan siang adalah 
isoma (istirahat solat makan) dari jam 11:30-14:00 itu persiapan untuk solat 
duhur, anak sekolah mulai pulang, dan banyak pegawai yang keluar makan 
siang, kalau kategori sore hari antara jam 16:00-17:30 rawannya itu yang 
pertama aktifitas pulang kantor, orang bubar dipasar semuanya itu terhitung 
dari jam 16:00 dimana bergeser lagi jam 17:00 aktifitas yang ingin jalan sore-
sore sudah mulai bergerak dan yang paling rawan lagi yaitu dijam 17:30 pada 
saat kembali ke rumah persiapan untuk ibadah solat magrib ya itu dianggap 
rawan sehingga kita harus hadir lagi situ untuk berpatroli untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan intinya polisi harus ada disetiap kegitan masyarakat”59 
 
Selain dari tiga kategori patroli lalu lintas yang dijelaskan di atas,  pak Hamka 
juga menjelaskan bahwa dia juga melakukan patroli lalu lintas pada malam minggu 
yang dimana pada malam minggu banyak aktifitas masyarakat diluar rumah seperti 
kopdar komunitas motor dan komunitas mobil serta masyarakat yang keluar bersama 
keluarganya sehingga perlu diadakannya patroli. Pernyataan pak Hamka bahwa 
Satlantas melakukan patroli lalu lintas pada malam minggu dibenarkan oleh bang 
Noeri sebagai ketua dari komunitas mobil TKCI (Toyota Kijang Club Indonesia), 
bang Noeri mengatakan bahwa: 
 
“Kalau saya sedang kopdar  bersama teman-teman saya melihat ada polisi 
yang sedang berpatroli disekitar kota bontosunggu ada yang naik motor ada 
juga yang naik mobil, biasa juga ada beberapa polisi yang berdiri didekat 
pastur dan berbincang-bincang dengan para komunitas yang sedang kopdar 
termasuk berbincang-bincang dengan saya mengenai peraturan lalu lintas”60 
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Tujuan diadakannya Patroli lalu lintas adalah suatu upaya menghilangkan 
potensi gangguan keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancara lalu lintas pada 
lokasi rawan gangguan seperti waktu pagi, siang dan menjelang malam dan terkhusu 
dilakukan patroli pada malam minggu untuk meningkatkan perlindungan atau 
pelayanan bagi masyarakat yang membutuhkan dan mencegah terjadinya hal yang 
tidak diinginkan serta demi menciptakan rasa aman bagi seluruh masyarakat. 
Setiap usaha yang dilakukan oleh Satlantas Polres Jeneponto diharapkan dapat 
membuahkan hasil yang baik seperti pada tahun 2017  terjadinya penurunan 
pelanggaran lalu lintas, dan juga terjadinya penurunan kejadian kecelakaan lalu lintas 
serta korban yang meninggal dunia, sebagaimana yang dikatakan oleh Bpk IPDA 
Sukardi SH: 
  
“Dari data tahun 2015 ke tahun 2016 itu jumlah pelanggaran lalu lintas  itu 
mengalami kenaikan begitu juga dengan jumlah kejadian kecelakaan lalu 
lintas itu juga mengalami kenaikan dan korban meninggal akibat kecelakaan 
lalu lintas ikut meningkat tapi alhamdulillha pada tahun 2017 terjadi 
penurunan jumlah pelanggran lalu lintas, jumlah kejadian kecelakaan lalu 
lintas juga berkurang dan jumlah korban meninggal dunia juga ikut 
berkurang”61  
  
 Dengan upaya yang telah dilakukan untuk menurunkan jumlah kecelakaan 
dan pelanggaran lalu lintas yakni dari ditahun 2015 ada sekitar 488 orang korban 
                                                             




meninggal, ada 2.410 kejadian kecelakaan lalu lintas dan sebanyak 685.536 
pelanggaran lalu lintas. kemudian pada tahun 2016 ada 412 orang korban meninggal 
serta ada 2.524 kejadian kecelakaan lalu lintas dan sebanyak 750.107 pelanggaran 
lalu lintas, namun pada tahun 2017 terjadi penurunan baik dari jumlah kematian, 
jumlah kecelakaan maupun jumlah pelanggaran lalu lintas yakni pada tahun 2017 
adalah sebanyak 391 kejadian kecelakaan lalu lintas, dengan jumlah kematian 63 
orang dan jumlah pelanggaran lalu lintas 2976 SET tilang walaupun demikian 
Satlantas Polres Jeneponto tetap berusaha melakukan peningkatan ketertiban dan 
keamanan lalu lintas demi tercapainya visi dan misi Polres Jeneponto. 
Satlantas Polres Jeneponto masih berharap adanya peningkatan ketertiban dan 
keamanan lalu lintas sehingga jumlah pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas dapat 
semaking berkurang dari tahun sebelumnya.  Oleh karena itu, Satlantas Polres 
Jeneponto melakukan empat upaya mulai dari pendidikan masyarakat, pengaturan 
lalu lintas, pengawalan lalu lintas dan juga melakukan patroli lalu lintas agar harapan 
dalam meningkatakan ketertiban dan keamanan lalu lintas dapat tercapai. 
Namun selain empat upaya tersebut Satlantas Polres Jeneponto juga 
melakukan suatu kegiatan untuk menurunkan jumlah pelanggaran lalu lintas dan 
kecelakaan lalu lintas yakni dengan melakukan ujian praktek bagi setiap pemohon 
SIM.  
Berdasarkan berita yang dibaca oleh sipeneliti dalam web. Polres Jeneponto 
yaitu www. Tribrata News Polres Jeneponto, yang berjudul “Ingin Mendapatkan 





“ujian praktek ini adalah salah satu ujian yang harus dilalui sebagai syarat 
utama bahwa seseoranag bisa dinyatakan lulus untuk bisa memiliki Surat Isin 
Mengemudi, ujian prakter ini ada dua tahapan yaitu yang pertama ujian 
praktek di lapangan Mapolres Jeneponto ujiannya seperti melewati patok 
pembatas  secara zig zag kemudian tahap kedua adalah uji praktek di jalan 
raya yang sebelumnya telah diberikan arahan tentang rambu-rambu lalu lintas 
yang akan dilaluinya,apabila pemohon mengikuti segala ujian dengan baik 
maka dinyatakan lulus jika tidak lulus bisa mengikuti jadwal tes yang telah 
ditentukan oleh petugas, saya pikir ujian praktek yang dilakukan bagi para 
pemohon SIM ini sangat bagus untuk mencegah terjadi pelanggaran dan 
kecelakaan lalu lintas”62 
 
 Ujian praktek yang dilakukan oleh Satlantas Polres Jeneponto kepada setiap 
pemohon SIM bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan bagi pengendara yang 
ingin memiliki SIM, hal ini tentu sangat penting dilakukan agar para pengendara 
dapat menjalankan peraturan lalu lintas yang ada, mereka menjadi tahu rambu-rambu 
lalu lintas dan bagaimana berkendara dijalan raya dengan baik agar terhindar dari 
pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Polisi Lalu Lintas dalam 
Meningkatkan Ketertiban dan Keamanan Lalu Lintas di Kabupaten Jeneponto 
 
1. Faktor pendukung Peran Polisi Lalu Lintas dalam Meningkatkan 
Ketertiban dan Keamanan Lalu Lintas di Kabupaten Jeneponto 
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Ujian , 25 januari 2019.    
  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasat Lantas Polres Jeneponto Andi Ali 
Imran berpendapat bahwa faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam menjalankan 
perannya sebagai polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu 
lintas di Kabupaten Jeneponto yaitu ada tiga 1) SDM yang profesional, 2) kendaraan 
operasional berupa motor BM dan mobil patrol dan 3) kerja sama dengan instansi 
pemerintah yakni TNI, SATPOL PP, dan Dinas Perhubungan, wawancara yang 
dilakukan pada hari kamis terhadap AKP Andi Ali Imran mengatakan: 
 
“Faktor yang paling utama dalam melaksanakan peran dalam suatu organisasi 
itu adalah SDMnya dan Alhamdulillah SDM dari satuan lalu lintas disini saya 
kira sudah cukup profesional sehingga akan lebih mudah tercapainya visi dan 
misi dari satuan lalu lintas kemudian untuk pelaksanaan tugas pihak dari 
kepolisian tentu mendukung dengan mobil patroli dan motor BM, dan untuk 
pendukung lainnya yakni dari instansi pemerintah adalah TNI, SATPOL PP, 
dan Dinas Perhubungan”63 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui faktor pendukung peran polisi 
lalu lintas dalam meningkatkan kertertiban dan keamanan lalu lintas di Kabupaten 
Jeneponto terdapat tiga faktor yakni: 
a. SDM yang profesional 
Satlantas Polres Jeneponto berusaha untuk menjalan tugasnya semaksimal 
mungkin dengan mengelolah dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara 
profesional, kompoten untuk mendukung kegiatan operasional Polres Jeneponto. 
Dengan adanya SDM yang profesional akan membantu melancaran segala kegiatan 
                                                             




Satlantas sehingga tercapainya visi dan misi, sebagaimana yang dikatakan oleh AKP 
Andi Ali Imran: 
 
“Faktor utama dalam mendukung tugas kami adalah SDM yang profesional, 
SDM yang profesional yakni SDM yang memiliki kemampuan misalnya 
dalam mengambil keputusan yang cepat dan tepat bilamana tiba-tiba 
mendapatkan suatu masalah, dengan adanya SDM yang profesional tentu akan 
memudah dalam menciptakan daerah yang tertib dan aman di wilayah 
Kabupaten jeneponto ini”64  
 
Setiap organisasi/lembaga memerlukan SDM yang mempunyai kemampuan 
yang baik dalam melaksakan tugas dan fungsinya, faktor kemampuan SDM sangatlah 
berpengaruh tercapainya visi dan misi dalam suatu organisasi/lembaga karena tanpa 
adanya kemampuan SDM yang baik maka pekerjaan tidak akan berjalan dengan 
efektif dan efisien. 
b. Kendaraan Operasional  
Bagi suatu instansi pemerintah seperti Kepolisian khususnya Satlantas Polres 
Jeneponto dalam melaksanakan tugasnya tentu pernah mengalami hambatan dan juga 
mengalami kelancaran dalam menjalankan tugasnya untuk Satlantas Polres Jeneponto 
dalam menjalankan tugasnya didukung dengan kendaraan operasional, sebagaimana 
yang disampaikan oleh Kasat Lantas Andi Ali Imran: 
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“Salah satu faktor pendukungnya dalam kegiatan Satlantas adalah kendaraan 
operasional kami memiliki 12 unit kedaraan dinas diantaranya mobil patroli 
ada 4 unit dan motor BM ada 8 unit, dengan adanya kendaraan yang cukup 
akan membantu setiap kegiatan kepolisian seperti saat melakukan patroli 
mengawasi tempat-tempat yang rawan kecelakaan ataupun menyusuri jalan 




Kendaraan Operasional (Mobil Patroli) 
                                                             





 Gambar 4.4 
Kendaraan Operasional (Motor BM) 
 Satlantas polres jeneponto untuk saat ini didukung oleh kendaraan dinas 
sebanyak 12 unit yang terdiri dari 4 unit mobil patroli dan 8 unit motor BM. 
Kendaraan cukup memadai ini sangat membantu melancarkan tugas dan fungsi polisi 
lalu lintas terkhusus saat melakukan patroli dan pengawalan lalu lintas. 
c. Kerja sama dengan Instansi Pemerintah 
Berdasarkan berita yang dibaca oleh sipeneliti dalam Web. Polres Jeneponto 
yaitu www. Tribrata News Polres Jeneponto, yang berjudul “Kapolres Jeneponto 
Pimpin Pasukan Ops Ketupat, Sambut Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1439 H”, dalam 
berita tersebut AKBP Hery Susanto S.I.K menyampaikan: 
 
“Dalam operasi ketupat ini menurunkan sekitar 90 an personil gabungan TNI, 
Polri, dinas kesehatan, dinas perhubungan dan SATPOL, pada operasi ketupat 
mengutamakan tindakan prepentif kepada pengguna jalan agar tidak ugal-
  
 
ugalan dan untuk kelancaran arus mudik dan arus balik lebaran agar sampai 
ditempat tujuan dengan tepat waktu tanpa gangguan”66 
 
Dan berdasarkan berita yang dibaca oleh sipeneliti dalam Web. Polres 
Jeneponto yaitu www. Tribrata News Polres Jeneponto, yang berjudul “Polres 
Jeneponto Gelar Operasi Gabungan TNI-POLRI dan SATPOL PP Amankan 45 Unit 
Kendaraan”, dalam berita tersebut AKP Andi Ali Imran mengungkapkan: 
 
“Operasi gabungan dalam rangka pelaksanaan cipta kondisi (cipko) di wilayah 
Jenepoton pada saat bulan ramadhan yang melibatkan TNI, Polri dan 
SATPOL PP dilaksanakan mulai selesai solat subuh yang didahului apel 
pasukan dipimpin oleh Kabag Ops Polres Jeneponto dan berakhir pukul 07:30 
Wita kemudian berhasil menyita 45 unit kendaraan yang terdiri 3 unit mobil 
dan 42 unit sepeda motor dan dilakukan penindakan langsung tilang”67  
 
 Dengan adanya bantuan dari instansi pemerintah seperti TNI, Dinas 
Kesehatan, Dinas Perhubungan dan SATPOL PP, diharapkan dapat memaksimalkan 
tugas dari satlantas dalam menjaga ketertiban dan keamanan lalu lintas  diwaktu-
waktu tertentu diantaranya saat bulan ramadhan maraknya terjadi balapan liar dan 
pada saat menjelang arus mudik dan arus balik lebaran terdapat banyaknya kendaraan 
di jalan yang dapat memicu terjadinya kemacetan ataupun kecelakaan lalu lintas 
sehingga perlunya operasi pengamanan yang dilakukan oleh aparat keamanan demi 
menciptakan kondisi aman dan tertib diwilayah Kabupaten Jeneponto.  
                                                             
66Www. Tribrata News Polres Jeneponto, Kapolres Jeneponto Pimpin Pasukan Ops Ketupat, 
Sambut Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1439 H, 05 januari 2019.   
67Www. Tribrata News Polres Jeneponto, Polres Jeneponto Gelar Operasi Gabungan TNI-
POLRI dan SATPOL PP Amankan 45 Unit Kendaraan, 05 januari 2019. 
  
 
Sebagaimana yang telah di uraikan diatas bahwa ada tiga faktor pendukung 
peran polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan yaitu SDM 
yang profesional, kendaraan operasioanal yaitu mobil patroli dan motor BM dan 
kerjasama dengan instansi pemerintah yakni dinas kesehatan, dinas perhubungan dan 
SATPOL PP yang juga ikut membantu meningkatkan ketertiban dan kemanan lalu 
lintas agar menurunkan jumlah pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas di wilayah 
Kabupaten Jeneponto. 
 
2. Faktor Penghambat Peran Polisi Lalu Lintas dalam Meningkatkan 
Ketertiban dan Keamanan Lalu Lintas 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Andi Ali Imran selaku Kasat Lantas 
Polres Jeneponto berpendapat bahwa faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam 
menjalankan perannya sebagai polisi lalu lintas adalah 1) kurangnya kesadaran 
masyarakat dan 2) kondisi jalan yang kurang baik, wawancara yang dilakukan pada 
hari kamis terhadap bapak Andi Ali Imran mengatakan: 
 
 “Kami berusaha untuk mewujudkan  keamanan keselamatan ketertiban dan 
kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas) di wilayah Kabupaten Jeneponto, 
namun dalam usaha kami menemui hambatan dari segi masyarakatnya, 
kurangnya kesadaran masyarakat inilah yang dapat membuat terjadinya 
pelanggaran lalu lintas, kemudian faktor lainnya yakni kondisi jalan yang 
  
 
kurang baik karena di daerah Jeneponto ini ada beberapa titik jalan yang 
sering memicu terjadinya kecelakaan lalu lintas”68 
 
Seperti yang dikatakan oleh Kasat Lantas Polres Jeneponto ada dua faktor 
penghambat polisi lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lalu 
lintas yakni: 
a. Kurangnya Kesadaran Masyarakat 
Pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten 
Jeneponto itu bermacam-macam mulai dari menerobos lampu lalu lintas, membawa 
penumpang berlebihan dan pengendara yang ugal-ugalan, walaupun Satlantas Polres 
Jeneponto telah melakukan Dikmas Lantas kepada masyarakat untuk pengikut 
sertakan masyarakat secara aktif dalam usaha menciptakan kemanan, ketertiban dan 
kelancaran lalu lintas melalui proses pengajaran dan pelatihan dengan cara melakukan 
sosialisasi dibeberapa tempat seperti di sekolah-sekolah, pasar serta di pangkalan 
ojek, dan berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti pada salah satu 
tukang ojek yaitu dg rola mengatakan bahwa: 
 
“Pernah beberapa kali polisi datang kesini menyapa dan kemudian memberi 
tahu kami gara jangan membawa penumpang yang berlebihan dan selalu 
berhati-hati saat berkendara tapi memang masyarakat disini yang kurang 
perduli dengan peraturan biarpun sudah diberitahu tetap ada saja yang 
melanggar seperti teman saya ada yang membawa penumpang 4 orang anak 
SD sekaligus”69 
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Oktober 2018. 
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 Kesadaran dari diri masyarakat tentulah sangat berpengaruh atas apa yang 
akan menempanya bukan itu saja jika masyarakat tidak sadar akan pentingnya 
menaati tata tertib yang berlaku akan berakibat buruk bagi masyarakat lainnya bisa 
saja akan menimbulkan kecelakaan yang merenggut nyawa bukan hanya satu tapi 
bahkan lebih dari itu. 
b. Kondisi Jalan 
Berdasarkan berita yang dibaca oleh sipeneliti dalam Web. Polres Jeneponto 
yaitu www. Tribrata News Polres Jeneponto, yang berjudul “Satlantas Polres 
Jeneponto mengadakan survei jalan dan jembatan sempit jelang operasi ketupat” 
dalam berita tersebut AKP Andi Ali Imran menyebutkan: 
 
“Personil Satlantas bekerja sama dengan Dishub dan Jasa Raharja melakukan 
survei jalan yang berpotensi terjadinya kecelakaan lalu lintas yang diakibatkan 
oleh jalan yang berlubang, dan kurang penerangan di jalan, selain menyurvei 
jalan satlantas juga melakukan survei pada beberapa jembatan sempit yang 
tidak sesuai dengan lebar badan jalan”70 
 
Survei yang dilakukan dibeberapa tempat itu dilakukan guna mencegah 
terjadinya kecelakaan lalu lintas yang diakibat oleh salah satunya kondisi jalan yang 
kurang baik sehingga polisi lalu lintas turun ke jalan bersama dengan Dinas 
Perhubungan dan Jasa Raharja untuk melihat langsung bagaimna kondisi jalan dan 
untuk mencari solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 
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Lampiran   
 
 
Wawancara dengan bpk AKP Andi Ali Imran sebagai KASAT LANTAS pada pukul 
10:20, selasa 16 oktober 2018 
 
 
wawancara dengan IPTU HAMKA S.Sos sebagai KAUR BIN OPS, pada pukul 15:00 




wawancara dengan IPDA SUKARDI S.H  sebagai KANIT LAKA pada pukul 10:30  




Wawancara dengan IPDA SUHARDI sebagai KANIT DIKYASA pada pukul 9:59  





Wawancara dengan mail sebagai ketua komunitas motor pada pukul13:30, 




Wawancara dengan bundu dg rola sebagai salah satu tukang ojek pada pukul 




Wawancara dengan Bpk  NUER  sebagai ketua komunitas mobil pada pukul 15:00, 
selasa 16 oktober 2018 
 
 
Bentuk silaturahmi antar polisi lalu lintas dengan komunitas mobil pada saat patroli 




































Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik kesimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan ketertiban dan keamanan 
lalu lintas Satuan Lalu Lintas Polres Jeneponto melakukan empat upaya 
yakni: a) Pendidikan Masyarakat yang dilakukan oleh Satlantas Polres 
Jeneponto melalui sosialisasi ke sekolah-sekolah mulai dari TK, SD, SMP dan 
SMA, serta melakukan penerangan keliling di pasar, pangkalan ojek dan 
pemasangan baliho. b) Pengaturan lalu lintas biasanya diadakan pada saat pagi 
hari dimana tingkat aktifitas kendaraan mengalami peningkatan. c) 
Pengawalan lalu lintas yang dilakukan oleh pihak Satlantas Polres Jeneponto 
yakni pengawalan masyarakat sipil (kegiatan VVIP/VIP/Protokol kenegaraan) 
dan juga pengawalan terhadap masyarakat biasa. d) Patroli Lalu Lintas yakni 
patroli pagi, patroli siang, patroli sore dan juga mengadakan patroli pada 
setiap malam minggu. 
2. Faktor pendukung peran lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan 
keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto adalah  SDM yang professional, 
kendaraan operasioanal berupa mobil patroli, motor BM dan kerja sama 
dengan instansi pemerintah yakni TNI, SATPOL PP dan Dinas Perhubungan. 
Dan faktor penghambat peran lalu lintas dalam meningkatkan ketertiban dan 
  
 
keamanan lalu lintas di Kabupaten Jeneponto adalah kurangnya kesadaran 
masyarakat dan kondisi jalan yang buruk. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya hendaknya pihak Satlantas Polres Jeneponto lebih sering dalam 
melakukan patroli disekitar kota dan juga didesa yang rawan pelanggaran dan 
kecelakaan sehingga dapat meningkatnya ketertiban dan keamanan di wilayah 
Kabupaten Jeneponto dan sebaiknya pihak Satlantas Polres Jeneponto lebih 
sering melakukan silaturahmi dengan masyarakat seperti jika kepolisian 
melakukan kegiatan sebaiknya mengikut sertakan masyarakat agar terjalinnya 
hubungan yang baik antara masyarakat dan kepolisian. 
2. Dan untuk masyarakat Kabupaten Jeneponto sebaiknya membudayakan tertib 
berlalu lintas agar terciptanya keamanan, keselamatan, ketertiban dan 
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